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“Hai Nabi, katakanalah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu, dan istri-istri orang
mukmin: “hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya keseluruh tubuh mereka”. Yang demikian
itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal karena itu mereka tidak diganggu.Dan Allah

adalah Maha pengampun dan Maha penyayang”. (QS. Al-Ahzab: 59)*

'Alqur’anTerjemah, 418:2005
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ABSTRAK

Ita Purnamasari, 2016: (082121065) Hijab Syar’i Dan Gaya Hidup Dikalangan

Kampus IAIN Jember

Berbicara tentang jilbab seolah-olah tak ada habisnya dan selalu
mengencangkan urat saraf di sekujur kepala kita. Selalu saja ada perdebatan
dalam memaknai jilbab. Fenomena jilbab selalu muncul dengan berbagai
ekspresi dan pesan dibelakangnya.Semakin berkembangnya dunia fashion tidak
hanya di Indonesia bahkan di seluruh dunia dimanapun selama masih ada
perempuan berhijab pastilah tempat itu akan terkena yang namanya fashion
hijab, fenomena ini semakin menjamur dalam dunia masyarakat sehingga
mendorong banyak desainer menjadikan hijab sebagai objek inovasi apalagi
ditambah saat ini hijab syar’i yang semakin banyak diminati.Trend hijab syar’i
ini ternyata tidak hanya menjamur di masyarakat, akan tetapi menyentuh juga
pada ranah akademis, dalam hal ini Mahasiswi dikalangan Kampus mulai
mengemari hijab syar’i.

Fokus penelitian yang menjadi acuan untuk melakukan penelitian ini
yaitu: 1) Apa alasan Mahasisiwi memakai hijab syar’i? 2) Bagaimana hijab
syar’] dimaknai oleh para hijaber (pemakai hijab syar’1)?.

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1)Untuk mengetahui beberapa alasan yang
mendasari keinginan Mahasiswi memakaihijab syar’i. 2) Agar bisa memahami
dan mengetahui pemaknaan atau sudut pandang dari setiap hijaber saat
memutuskan beralih gaya dari yang berjilbab biasa berubah menjadi hijab
syar’i.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif
dengan pengumpulan data yang digunakan: observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun analisis data yang menggunakan: Reduksi Data,
penyajian data, dan verification atau kesimpulan. Serta keabsahan data
menggunakan teknik triangulasi sumber.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu:1) Ada beberapa alasan dan didukung
oleh beberapa faktor yang mendasari keinginan para Mahasiswi memilih hijab
syar’i sebagai gaya kesehariannya, faktor agama bukanlah menjadi hal utama
dalam perubahan yang mereka lakukan, akan tetapi ada beberapa faktor lain
yang menjadi alasan kenapa mereka para Mahasiswi merubah penampilannya
dari yang semula berjilbab biasa saja menjadi berhijab syar’i. 2) Adanya
fenomena perubahan hijab syar’i merupakan sebuah media peralihan gaya dari
yang semula berpenampilan biasa saja yang penting berjilbab. Dan tak bisa
dipungkiri bahwasanya mereka yang behijab syar’i memiliki nilai lebih dimata
masyarakat dan lingkungan dimana mereka berada, baik itu dari tingkah laku
dan kesopanan, meskipun pada hakekatnya tidak ada yang tahu seperti apa dan
bagaiman sesungguhnya diri mereka dibalik jilbab syar’i yang membalut diri
mereaka
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PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Berbicara tentang jilbab seolah-olah tak ada habisnya dan selalu
mengencangkan urat saraf di sekujur kepala kita. Selalu saja ada perdebatan
dalam memaknai jilbab. Fenomena jilbab selalu muncul dengan berbagai
ekspresi dan pesan dibelakangnya. Apalagi, seiring perkembangan ilmu
pengetahuan (misalnya isu gender dan feminisme), jilbab menjadi wacana
yang selalu hangat diperbincangkan dan menjadi kontroversi. Jilbab
dipandang sebagai simbol keterkungkungan dan domestifikasi perempuan,
sedangkan di sisi lain jilbab menjadi simbol identitas sebuah gerakan suatu
komunitas.

Satu penelitian yang dilakukan Fedwa El Guindil', jilbab merupakan
fenomena yang kaya dan penuh makna. Jilbab berfungsi sebagai bahasa yang
menyampaikan pesan-pesan sosial dan budaya. Bagi umat Kristen, jilbab
menjadi sebuah simbol fundamental yang bermakna ideologis, khusus bagi
Katholik jilbab merupakan bagian pandangan keperempuanan dan kesalehan,
dan dalam pergerakan Islam jilbab itu memiliki posisi penting sebagai simbol
identitas dan resistensi. Lebih lanjut, Fedwa menganalisis jilbab dengan

meletakkan jilbab dalam konteks berpakaian multidimensional-secara

'Fedwa EI Guindi adalah seorang professor Antropologi Mesir yang menelusuri jejak-jejak sejarah
bagaimana jilbab hadir dan menjadi sebuah gerakan dibeberapa Negara Timur Islam.
http://www.rahima.co.id, diakses24 September 2016.



material, ruang dan keagamaan-sebagai sebuah mode komunikasi yang
dibangun di atas pengetahuan antarbudaya, antaragama dan antargender.

Perkembangan zaman yang semakin menunujukan tidak satupun dari
masyarakat terlepas dari yang namanya modernisasi. Peralihan fashion dari
masa kemasa mempengaruhi pola pikir masyarakat bahwasanya setiap ada
model busana terbaru menjadikan kita untuk bisa memilikinya, dan yang saat
ini menjadi ladang fashion yang terus dikembangkan adalah penutup kepala
dengan sebutan jilbab yang sekarang ini muncul lagi trend fashion jilbab
terbaru dengan sebutan hijab syar’l, hijab ini mulai populersemenjak tahun
lalu yang semakin marak digunakan oleh masyarakat menjelang hari raya
besar islam yaitu lebaran idul fitri.

Lebaran yang sudah usai meninggalkan sejuta pesona hijab syar’l yang
ditawarkan kepada masyarakat sehingga moment lebaran itu dijadikan sebagai
media pertunjukan atau bisa juga disebut fashion show secara tidak langsung
karena bedanya mereka tidak berjalan diatas panggung dan buka model perga
melainkan orang-orang yang berlalu lalang bersilaturrahmi kesanak family
dan juga tetanggga masyarakat mulai menggemari busana yang bernuansa
syar’l hal in dijadikan peluang emas oleh beberapa desaineruntuk menawarkan
berbagai macam model busana syar’i.”

Semakin berkembangnya dunia fashion tidak hanya di Indonesia
bahkan di seluruh dunia dimanapun selama masih ada perempuan berhijab

pastilah tempat itu akan terkena yang namanya fashion hijab, fenomena ini

2http://bahasa.aquila-style.com/ramadhan-2014/gaya-hidup-ramadhan-2014/di-balik-fenomena-
tren-hijab-syari/48672/. Minggu 24-09-2016, 23.00



http://bahasa.aquila-style.com/ramadhan-2014/gaya-hidup-ramadhan-2014/di-balik-fenomena-tren-hijab-syari/48672/
http://bahasa.aquila-style.com/ramadhan-2014/gaya-hidup-ramadhan-2014/di-balik-fenomena-tren-hijab-syari/48672/

semakin menjamur dalam dunia masyarakat sehingga mendorong banyak
desainer menjadikan hijab sebagai objek inovasi apalagi ditambah saat ini
hijab syar’i yang semakin banyak diminati. Peristiwa merebaknya pemakaian
hijab syar’i dijadikan sebuah tema pengembangan fashion hijab oleh beberapa
pemilik brand hijab ternama, dengan mengusung tema Hijab for the World,
tema ini diambil untuk memperlihatkan keindahan hijab ready to wear yang
menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat dunia.’

Pergeseran minat masyarakat ke arah yang lebih bernuansa syar’i
menjadi pemicu bergesernya dunia fashion, semakin banyak munculnya trend
hijab syar’i. begitu pun minat para hijabers dalam berpakaian. Ketika sudah
memilih tampil syar'i tentu harus mengenakan jilbab menutup dada dan
pakaian tidak memperlihatkan lekuk tubuh. Beragam model dan warna hijan
syar’i diperlihatkan kepada masyarakat melalui beberapa media salah satunya
melalui fashion show yang bertujuan untuk memperkenalkan model hijab
syar’i terbaru. dengan rangkaian busana syar'i yang lebih bervariasi,
menghadirkan grafis bunga tulip di atas bahan scuba., semua ini dihadirkan
untuk mempercantik penampilan perempuan berhijab dan bersahaja.* Trend
hijab syar’i ini ternyata tidak hanya menjamur di masyarakat, akan tetapi
menyentuh juga pada ranah akademis, dalam hal ini Mahasiswi dikalangan

Kampus mulai mengemari hijab syar’i.

®Elhijab adalah salah satu Brand hijab ternama yang mengembangkan inovasi terbaru pada fashion
hijab  syar’i  http://lifestyle.sindonews.com/read/1111766/186/elhijab-tampilkan-hijab-for-the-
world-di-muslim-fashion-festival-1464274465. Minggu, 25-09-2016, 08.30

*Fashion Show yang di gelar oleh beberapa desainer hijab syar’i bertujuan memperkenalkan
model-model hijab masa Kini yang bernuansa syari ,
http://wolipop.detik.com/read/2016/02/10/185007/3138956/1632/show-tunggal-perdana-sisesa-
rilis-busana-syari-bertabur-swarovski. 25-09-2016, 09.50



http://lifestyle.sindonews.com/read/1111766/186/elhijab-tampilkan-hijab-for-the-world-di-muslim-fashion-festival-1464274465
http://lifestyle.sindonews.com/read/1111766/186/elhijab-tampilkan-hijab-for-the-world-di-muslim-fashion-festival-1464274465
http://wolipop.detik.com/read/2016/02/10/185007/3138956/1632/show-tunggal-perdana-sisesa-rilis-busana-syari-bertabur-swarovski
http://wolipop.detik.com/read/2016/02/10/185007/3138956/1632/show-tunggal-perdana-sisesa-rilis-busana-syari-bertabur-swarovski

Pengguna hijab bukan lagi ibu-ibu pengajian seperti jaman dulu. Hijab atau jilbab
sekarang telah digunakan siapa saja. Mereka bisa jadi adalah gadis-gadis kecil yang
masih duduk di bangku TK, Parasiswi sekolah atau para Mahasiswi universitas. Guru dan
dosen kini rata-rata menggunakan jilbab. Dokter, Gubernur, politikus, pengusaha, atau
artis juga ramai-ramai menggunakan jilbab. Jilbab di Indonesia sudah demikian mem-
booming.Jilbab telah digunakan hampir semua wanita muslimah dari segala elemenm
asyarakat. Hebatnya lagi, hijab kini telah diakui menjadi trend berbusana para wanita
Indonesia. Sudah tidak terhitung lagi berapa kali digelar acara fashion show berbagai kota

di Indonesia bertema busana muslimah, baikituberkelas nasional bahkan internasional.®

Dan senada dengan modernisasi yang memberikan dampak pada
perubahan gaya hidup selalu dinamis mengikuti selera dan kebutuhan
yangmenjadi faktor perubahan dari gaya hidupitu sendiri sehingga
menyebabkan mereka berperilaku konsumtif. Yang sering mengkonsumsi
sesuatu di luar kebutuhan utama, karena pada dasarnya apa di konsumsi baik
berupa makanan, busana, tas, sepatu dan yang lainnya tidak hanya berdasarkan
kebutuhan semata melainkan ada keinginan untuk memiliki barang-barang
yang dimiliki oleh orang lain sehingga ia dianggap sama bahkan melebihi
yang lain.

Dari beberapa fakta yang diungkapkan bahwasanya hijab semakin
banyak diminati oleh masyarakat dengan beragam model hijab syar’i mulai

beredar yang terbingkai menjadi gaya hidup dalam keseharian, hal ini ternyata

*Hijab mulai diterima di semua kalangan dan tidak lagi terkesan monoton dan ketinggalan zaman
http://www.kaskus.co.id/thread/52b8c4bcbech179f118b47ac/revolusi-hijab-di-indonesia.  25-09-
2016, 10.25



http://www.kaskus.co.id/thread/52b8c4bcbecb179f118b47ac/revolusi-hijab-di-indonesia

sudah mulai digemari pula oleh kalangan Mahasiswa, seperti kajian dalam
penelitian ini yang memfokuskan pada merebaknya trend hijab syar’i
dikalangan Mahasiswi merupakan bagian dari masyarakat sosial dengan
beragam gaya dari setiap individunya.

Disini telah terjadi yang namanya pergeseran minat dan pemaknaan
masyarakat khususnya para Mahasiswi tentang hijab syar’i, mereka seakan
menunjukkan bahwa jilab dengan model masakini yang memiliki ukuran
panjang sampai pergelangan tangan denagan motif polos bentuknya berlapis
itulah yang disebut sebagai hijab syar’i, karena mereka tidak lagi memikirkan
bagaiman caranya berjilba yang sekranya menutup aurat berbusanayang tidak
mengundang syahwat yaitu busana rapi tidak ketat, akan tetapi pada
realitasnya para hijaber seakan mengesampingkan beberapa hal tersebut,
mereka lebih mengutamakan bagaimana berpenampilan menarik dan terlihat
sesuai dengan trend fasion.

Menyambung dengan asumsi diatas peneliti menyesuaikan dengan
Komunikasi dan Penyiaran  Islam, yang mana dalam penelitian ini
membangun sebuah asumsi bahwasanya Mahasiswi yang merupakan bagian
dari masyarakat melakukan sebuah komunikasi nonverbal. Menurut Larry
A.Samovar dan Richard E.Porter komunikasi nonverbal mencakup semua
rangsangan dalam suatu setting komunikasi, yang mempunyai nilai pesan
potensial bagi bagi pengirim atau penerima. Larry A. Samovar dan Richard E.
Poter mengklasifikasikan pesan-pesan nonverbal yaitu, perilakuyang terdiri

dari penampilan dan pakaian, gerakan , postur tubuh, ekspresi wajah, kontak



mata, Sentuhan, bau-bauan, dan parabahasa.’ Secara sederhana, pesan
nonverbal adalah semua isyarat yang bukan kata-kata.

Dengan inilah peneliti menggunakan ilmu komunikasi untuk
menganalisa komunikasi simbolik dan mempelajari makna simbolik yang
terkandung dibalik komunikasi nonverbal yang ditunjukkan oleh mereka para
hijaber melalui pemilihan model busana dan hijab yang mereka kenakan.

Dengan demikian penelitian yang akan dilakukan ini menjadi penting
untuk mengungkap pengetahuan berdasarkan sebuah asumsi yang dibangun
oleh peneliti, sehingga peneliti memiliki pengetahuan sesuai dengan fakta dan
realitas soial yang ada dan tidak berdasarkan asumsi semata.

B. Fokus Penelitian

Perumusan masalahdalam penelitian kualitatif disebutdengan istilah
fokus penelitian.” Masalah dalam penelitian kualitatif bertumpu padasuatu
fokus.® Karena terlalu luasnya masalah maka dalam penelitian peneliti akan
membatasi penelitian dalam satua atau dua variabel. Dengan demikian dalam
penelitian kualitatif ada yang disebut batasan masalah. Batasan masalah dalam
penelitian kualitatif disebut dengan fokus.®

Dari latar belakang di atas, setidaknya menggambarkan bahwa trend
berpakaian, termasuk hijab syra’i, tidak semata-mata hanya urusan menutup
aurat tetapi juga berkaitan dengan gaya hidup. Adapun fokus penelitian yang

menjadi acuan untuk melakukan penelitian ini yaitu:

® Riswandi, llmu Komunikasi, (Yogyakarta: Graha llmu, 2009), 69.

” Tim Penyusun IAIN, PedomanKaryaTulislimiah(Jember: IAIN JemberPres, 2015), 44.

¢ LexyJ.Moleong, MetodePenelitianKualitatif(Bandung: PT. RemajaRosdakarya, 2012), 93.
% Sugiyono, MetodePenelitianKuantitatifKualitatifdan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 207.



1. Apaalas anMahasiswimemakai hijab syar’i?

2. Bagaimana hijab syar’i dimaknai oleh para pemakai hijab syar’i
(hijabers)?

C. Tujuan Penelitian

Berbagai fakta yang telah dipaparkan dalam latar belakang yang
menjadi dasar untuk melakukan penelitian ini dengan kajian hijab syar’i dan
gaya hidup dikalngan Mahasiswi, sebuah fenomena sosial yang dihiasi
perkembangan fashion dalam dunia masyarakat. Dan tentu saja data yang
diambil dari berita, mengambarkan bahwa hijab pada masa sekrang ini bukan
hal biasa yang bisa diremehkan melainkan, patut diperbincangkan , untuk
itulah  penelitian ini bertujuan untuk mengungkap beberapa asumsi yang
dibangun sebagai pondasi dalam penelitian ini.

Sehingga dari gambaran diatas ada dua tujuan penting dalam peneltian
ini yang ingin diperoleh oleh peneliti melalui peneltian ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui beberapa alasan yang mendasari keinginan Mahasiswi
memakaihijab syar’i. Dengan mengetahui alasan dibalik pemakaian hijab
syar’i yang dilakukan oleh Mahasiswi, setidaknya dapatdiketahui dan
dipahami beberapa alasan yang dimiliki oleh para Mhasiswi ketika
memutuskan untuk memakai hijab syar’i dan bisa mengetahui apakah
hijab yang dipilih sebagai gaya busana akan seterusnya dalam kurun waktu
yang lama ataukah hanya musiman.

2. Agar bisa memahami dan mengetahui pemaknaan atau sudut pandang dari

setiap hijaber saat memutuskan beralih gaya dari yang berjilbab biasa



berubah menjadi hijab syar’i. Dengan mengetahui makna hijab syar’i bagi
setiap hijaber diharapkan memberikan pelajaran berharga bagi semua
perempuan muslimah agar bisa memilah dan memilih hijab yangsekiranya
memberikan kenyamanan dan terhindar dari penyesalan karena mersa
salah memilih busana atau hijab yang dikenakan sebagai pencitraan.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunan-kegunaan dapat berupa kegunaan
yang bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi
dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.® Dalam
penelitian ini peneliti sanagat berharap dapat memberikan manfaat serta bisa
berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan.Penelitianini di dasari rasa
keingin tahuan terhadap sebuah fenomena hijab syar’igaya yang semakin hari
semakin banyak di minati oleh kalangan muslimah khususnya di kampus IAIN
Jember.
Adapun manfaat yang di harapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaatteoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pihak-
pihak yang berkompeten dengan tema yang dibahas serta dapat memperkaya
khazanah keilmuan dalam menganalisa sebuah fenomena yang terjadi dalam

kehidupan kita terutama terkait dengan fenomena hijab syar’i dan gaya hidup

19Tim Penyusun IAIN, PedomanKaryaTulisimiah, 45.



Mahasiswa IAIN Jember sehingga dapat di jadikan rujukan dalam penelitian
selanjutnya.
2. Secara Praktis

a. Bagi penulis dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang
fenomena hijab syar’i dan gaya hidup Mahasiswi. Bagi akademisi dapat
dijadikan acuan dan dasar refensi dalam penelitian selanjutnya, terutama
tentang tema penelitian yang sama.

b. Dari aspek akademik hasil dari penelitian ini dapat menambahkan bahan
pustaka khususnya dalam penelitian terkait analisa fenomena-fenomena
yang sedang terjadi sehingga dapat berguna dalam komunikasi terutama
bagi penelitian yang hampir sama.

Dari beberapa manfaat yang ingin diperoleh secara singkat peneliti
ingin mengambarkan manfaat yang secara akademis dapat dikatakan bahwa
sejauh ini belum banyak yang bisa disumbangkan untuk membaca realitas
social terkait fenomena hijab yang semakin berkembang dari semua kalangan,
beberapa hasil penelitian yang membahas tntang hijab dari ranah agama,
sehingga pendekatan dari sudut fenomena social dalam masyarakat yang
didukung dengan perkembangan fashion, dapat memberikan warna baru tentan
fenomena perkembangan hijab dikalngan masyarakat yang merambat pada
dunia Mahasiswa.

. Definisi Istilah
Dalam melakukan sebuah penelitian pastilah ada sebuah tema yang

diangkat dan ditarik menjadi sebuah judul penelitian, pada penelitian tentang
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hijab syar’i dan gayahidup dikalangan Mahasiswi di Kampus IAIN Jemberada

beberapa istilah penting yang perlu dijelaskan sebagai pembatas sampai

dimana konsep dari penelitian ini, yaitu:

1. Hijab Syar’i

Pemakain hijab dalam arti pakain yang menutup seluruh tubuh wanita
kecuali wajah dan tangangannya, yang pernah mengendur dalam masyarakat
Islam sejak akhir abad ke-19 kembali marak sekitar dua puluh tahun terakhir
ini dan dan kelihatannya dari hari ke hari semakin banyak peminatnya.
Menurut M Quraish Sihab, persoalan penggunaan jilbab menjadi semakin
marak dan terangkat ke dunia Internasional setelah pemerintah prancis
merencanakan bahkan dan bahkan kini telah menetapkan larangan
penggunaan symbol-simbol agama di sekolah-sekolah Prancis dan yang salah
satu di antaranya yang mereka nilai sebagai simbol agama adalah jilbab."*
Dalam peneltian ini menjadikan hijab syar’i sebagai tolak ukur perilaku
konsumtif Mahasiswi, sebagai alat untuk membaca gaya hidup Mahasiswi .
Dan yang dimaksud hijab syar’i dalam penelitian ini adalah hijab besar
panjangnya sampai ditangan lengkap dengan busana muslimya dengan model
berlapis yang memiliki berbagai macam model, yang sekarang ini marak

digunakan oleh kaum muslimah khususnya Mahasiswi.

2. Gaya Hidup (lifestyle)

Lifestyle atau gaya hidup ini awalnya diciptakan oleh psikolog

Austria Alfred Adler tahun 1929. Lebih luas saat ini arti kata tanggal dari

11 AchmadFathorRosyid, MuslimahBercadarUpayaPencarianldentitas (Jember: STAIN Jember, 2013),

2
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1961. Dalam sosiologi, gaya hidup adalah cara seseorang hidup. Sebuah gaya
hidup bundel merupakan karakteristik perilaku yang masuk akal untuk kedua
orang lain dan diri sendiri dalam suatu waktu dan tempat, termasuk hubungan
sosial, konsumsi, hiburan, dan berpakaian. Perilaku dan praktek dalam "gaya
hidup™ adalah campuran kebiasaan, cara-cara konvensional dalam melakukan
sesuatu, dan beralasan tindakan. Sebuah gaya hidup biasanya juga
mencerminkan sikap individu, nilai-nilai atau pandangan dunia. Oleh karena
itu, gaya hidup adalah sarana untuk menempa suatu kesadaran diri untuk
menciptakan budaya dan simbol-simbol yang beresonansi dengan identitas
pribadi. Tidak semua aspek dari gaya hidup sepenuhnya voluntaristik.
Sekitarnya sosial dan sistem teknis dapat membatasi pilihan gaya hidup yang
tersedia bagi individu dan simbol-simbol ia / dia dapat proyek untuk orang
lain dan diri sendiri.*?

Gaya hidup adalah bagaimana seseorang menjalankan apa yang
menjadi konsep dirinya yang ditentukan oleh karakteristik individu yang
terbentuk sejak lahir dan seiring dengan perkembangannya interaksi social
selama mereka menjalani siklus kehidupannya.*®

Dan gaya hidup yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara
seseorang mengekspresikan dan memilih sesuatu yang dirasa cocok dengan
dirinya dan melalui apa yang dilihatnya sehingga ia jadikan gaya untuk
dirinya sendri dalam kesehariannya sehingga menjadi layak dan ia merasa

berada pada level sosial yang sama dengan orang lain. Gaya hidup dalam

2http://belajartanpabuku.blogspot.co.id/2014/01/pengertian-lifestyle-atau-gaya-hidup.html(06-
062016,Senin)
Bhttp://pujisetriya.blogspot.co.id/2012/12/sosiologi-gaya-hidup.html(06-062016, Senin)


http://belajartanpabuku.blogspot.co.id/2014/01/pengertian-lifestyle-atau-gaya-hidup.html
http://pujisetriya.blogspot.co.id/2012/12/sosiologi-gaya-hidup.html
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penelitian ini sebagai cermin pantulan yang bisa melihat perilaku Mahasiswi
yang merupakan informan penting dalam penelitian ini, sehingga
dipadupaankan dengan fenomena maraknya pemakaian hijab syar’i
dikalangan Mahasiswi.

F. SitematikaPembahasan

Sistematika yang disusun sedemikian rupa oleh peneliti yang dsesuaikan
dengan panduan karya tulis ilmiah, supaya memudahkan para pembaca untuk
memahami alur penulisan dalam penelitian ini, dan sistematika penulisan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab | pendahuluan, pada bab ini dipaparkan adanya latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan untuk mendeskripsikan atau mengambarkan kerangka dari skripsi ini.

Bab Il kajian teori, pada bab ini menguap kajian teori yang mengajikan
landasan teori mengenai apa yang bias di jadikan landasan dalam penelitian
tentang hijab syar’l dan gaya hidup mahasiswa di kalangan kampus IAIN Jember.

Dalam bab IIl penelitian ini, pada baba ini membahas teknik penelitian
dan pengumpulan data dalam melakukan proposal skripsi yaitu tentang metode
pendekatan, spesifikasi penelitian, merode pengumpulan data, dan analisis data.

Dalam Bab IV hasil penelitian dan pembahasan yang merupakan jawaban
dari rumusan masalah yang tercantum dalam bab pertama proposal skripsi ini.
Dalambabinipenelitiakanmemaparkanhasildaripenelitiantentanggayahidupmahasi

swi yang di lihatmelaluipemakaianjilbabsyar’i.
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Dalam bab V penutup, pada Bab ini merupakan kesimpulan dan saran
kesimpulan merupakan ringkasan dari jawaban permasalahan yang di jabarkan
atau di uraikan pada bab sebelumnya. Sedangkan saran adalah solusi yang dapat
di berikan guna mengatasi permasalahan yang ada, nantinya saran tersebut
diharapkan dapat membangun atau menajdi pandangan bagi para pembaca
maupun bagi penyusun-penyusun yang lain dalam hal ini mengembangkan

penulisan dalam bentuk yang sama.



BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. KAJIAN TERDAHULU

Sejatinya, studi tentang gaya hidup dengan beragam bentuk gaya hidup
sudah banyak dilakukan. Namun berdasarkan sejauh penelusuran penulis hingga
kini, tema gaya hidup yang kaitannya dengan busana muslim, terutama berkaitan
dengan hijab syar’i secara khusus sangat jarang dibahas, kalaupun ada tidak
begitu banyak. Diantara sekian kajian yang berkaitan dengan gaya hidup dan
busana muslim, khususnya berkaitan dengan hijab syar’i adalah sebagai berikut.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Analita Naira dengan judul
Makna Budaya Pada jilbab Modis (Study Pada Anggota Hijab Style
Community Malang).**dalam penelitian ini membahas tentang makna budaya
pada jilbab yang terjadi pada komunitas HSC Malang. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menanalisis dan mendiskripsikan makna budaya pada jilbab yang
kenakan oleh komunitas HSC Malang.Manfaat dari penelitian ini sebagai kajian
fenomenologi makna budaya pada jilbab. Dalam penellitian ini memiliki
kesamaan pada objek dan informan peneltiannya yaitu para pengguna jilbab
sedangkan perbedaannya terletak pada tujuan penelitian bahwasanya dalam
penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan makna budaya pada jilbab,
sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan ini memilih gaya hidup sebagai

variabel utama untuk dibahas.

3 Analita Naira, Makna Budaya ppada JilbabModis (Study pada Hijab Community Malang)
Universitas Brawijaya, 2014.
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Hidayatul Ummah dengan judul
“Korelasi Pemakaian Hijab Modern Dengan Akhlag Mahasiswa Semester 11
Program study Pendidikan Islam Jurusan Tarbiyah STAIN Jember Tahun
2012/2013”dalam penelitian ini membahas tentang gaya hijab yang di
korelasikan dengan akhlag yang mana dalam penelitian ini bertujuan untuk
mejawab tentang bagaiman korelasi pemakain jiloab modern dengan akhlag
Mahasiswa. Adapun perbedaan dalam peneliian ini terteletak pada bentuk
penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sedangkan
pendekatan penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan persamaanya ialah pada lokasi penelitian yaitu sama-sama di
kampus IAIN Jember dan menggunakan Mahasiswi sebagai informan utama
dalam penelitiannya.™

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Siti Mudarningsih dengan judul
“Gaya Hidup Konsumtif dan Pencitraan Diri Pelajar Pengguna Handphone di
SMA Negeri 1 Sambi Boyolali”’dalam penelitian ini di fokuskan pada gaya
hidup konsumtif yang di akibatkan adanya keinginan untuk melakukan pencitraan
diantara para siswa dan study kasusnya adaah penggunaan handphone.
Persamaan dari penelitian ini terletak pada variable utama dalam penelitian ini
yaitu sama-sama membahas tentang gaya hidup sebagai kajian yang akan di teliti,
akan tetapi ada jugaperbedaan yang membedakan dengan penelitian yang akan

dilakukan ini bahwasanya dalam penelitian yang akan dilakukan memilih fokus

" Hidayatul Ummah, Skripsi “Korelasi Pemakaian Hijab Modern Dengan Akhlag Mahasiswa
Semester Il Program study Pendidikan Islam Jurusan Tarbiyah STAIN Jember Tahun 2012/2013”,
STAIN Jember, 2013.
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pada pemaknaan dari sesuatu yang di konsumsi serta nilai gunanya.™

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Riva Dwi Styaning Anugrahati
dengan judul “Gaya Hidup Shopalic Sebagai Bentuk Perilaku Konsumtif Pada
Kalangan Mahasiswa Universitas Negeri Jogjakarta” dalam penelitian ini
membahas tentang perilaku konsumtif dikalangan Mahasiswa yang memiliki
gaya hidup hedonis suka berbelanja dan bersenang-senang yang dibahasakan
dalam penelitian ini dengan gaya hidup shophalic dan yang menjadi aspek
perbedaan dalam penelitian adalah pengaplikasian dari objek yang diteliti dalam
penelitian ini mengkaji gaya hidup yang di aplikasikan melalui hobi berbelanja
sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan ini mengkaji gaya hidupyang di
aplikasikan melalui pemakaian hijab syar’i dan letak persamannya yaitu pada
informan yang dipilih sama-sama dari kalangan Mahasiswi*®.

Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Rufa Mula Hela memenuhi tugas
yang dikemas dalam bentuk jurnal dengan judul “Pemakaian Jilbab Kreasi Baru
di Kalangan Mahasiswi (study kasus pada Mahasiswi Universitas Semarang)
dalam penelitian ini memiliki perbedaan pada gaya berjilbabnya dan model jilbab
yang digunakan informan atau Mahasiswi memakai memakai model jilbab yang
di kreasikan sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan ini peneliti memilih
hijab syar’i sebagai model jilbab yang dijadikan study kasus persamaan antara

penelitian terdahulu ini dengan penelitian yang akan dilakukan ini terletak pada

> sSiti Mudarningsih, Skripsi “Gaya Hidup Konsumtif dan Pencitraan Diri Pelajar Pengguna
Handphone di SMA Negeri 1 Sambi Boyolali ”, Universitas Yogyakarta, 2014.

16 Rifa Dwi Styaning Anugerahati, Skripsi,Gaya Hidup Sophalic Sebagai Bentuk Prilaku Konsumtif
Pada Kalangan Mahasiswa Universitas NegriYogyakarta, Universitas Yoyakarta,2014.



17

teori yang digunakan sama-sam mengunakan teori konsumtif.*’

Keenam, Penelitian yang dilakukan oleh Yasinta Fauziah Novitasari
dengan judul “Jilbabab Sebagai Gaya Hidup(Study Fenomenologi Tentang
Alasan Perempuan Memakai Jilbab dan Aktivitas Solo Hijabers
Community) ”dalam penelitian ini memiliki letak persamaan dengan penelitian
yang akan dilakukan bahwasanya dalam penelitian ini yaitu tujuan penelitian
ingin mengetahui pemaknaan jilbab bagi hijabers akan tetapi dalam penelitian ini
cenderung pada ranah agama sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan ini
menarik pada ranah sosialnya.'®

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh lka Puspita Sari yang mengankat
tema tentang persepektif dari jibabers terhadap trend jilbab yang semakin
berkembang dengan berbagai macam model, penelitian ini berjudul “Persepsi
Jibaber Terhadap Trend Jilbab Dikalangan Mahasiswi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta” riset yang bertujuan untuk membongkar seperti apa pespektif
Mahasiswi terkait trend jilbab yang semakin menjalar dan terus berkembang
dengan berbagai macam model, dalam penelitian ini bersifat kualitatif dengan
pendekatan sosiologi agama, peneliti menggunakan teori identitas sosial dan
interaksionalisme simbolik, bahwasanya keduanya ini memiliki kesamaan
pandangan bahwa konsep diri dikonstruksi secara social, konsep diri merupakan
proses pencitraan melalui identifikasi melalui teori identitas sosial. Didalamnya

ada pengambilan peran orang lain yang dianggap penting terutama dalam konsep

7" Rufa Mula Hella, Jurnal,Pemakaian Jilbab Kreasi Baru di Kalangan Mahasiswi (study kasus pada
Mahasiswi Universitas Semarang) ”, Universitas Semaranga, 2013.

8 yasinta Fauziah, Jurnal, Jilbabab Sebagai Gaya Hidup(Study Fenomenologi Tentang Alasan
Perempuan), Solo, 2015.



18

interaksionalisme simbolik, penelitian ini menghasilkan bahwa para jilbaber
beranggapan bahwa trend jilbab yang beredar adalah sesuatu yang tak bisa
dihindari karena perubahan yang terus-menerus dengan inovasi-inovasi baru dai
para desainer. Konsep diri dari jilbaber adalah slalu mengedepankan model jilbab
yang syar’l, sedangkan trend jilbab yang sekarang ini kurang mementingkan
batasan-batasan dalam berjilbab.

Sementara itu penelitian atau studi ini lebih di fokuskan pada hijab syar’i
yang menjadi sebuah gaya dikalangan mahasiswi, yang memotret keseharian
Mahasiswi melalui jilbab yangsemula tidak syar’i menajadi kerudung besar dan
lebih tertutup. Dari beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan bahwasanya ada
kesamaan dan juga perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang
baru dilakukan ini, kesamaan yang dijumpai yaitu penggunaan suatu barang
bukan lagi pada kebutuhan melainkan sebuah gaya hidup sedangkan
perbedaannya penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu membawa nuansa
baru dengan mengkaji gaya hidup melalui pemakaian jilbab syar’i karena seperti
yang kita ketahui jilbab bukan suatu hal luar biasa melainkan sesuatu yang sudah
biasa dalam dunia masyarakat khususnya muslimah, akan tetapi dalam penelitian
ini jilbab menjadi sesuatu yang istimewa setelah melalui proses modifikasi dalam

bentuk fashion.

. KAJIAN TEORI

Senada dengan arus perkembangan zaman dan juga perkembangan dunia
tekhnologi dan informasi dimana masyarakat berada di era post-modern, berada

pada massa yang serba instan dan canggih yang semakin mempermudah manusia
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untuk melakukan segala aktifitas tanpa bersusah payah, maka tidak ketinggalan
pula dari dunia fashion dengan beragam gaya busana yang ditawarkan akkan
tetapi pada masa sekarang ini yang menajdi objek tebesar sekaligus terlaris dalam
dunia fashion, yang terus dikembangkan dari model yang sederhan sampai yang
galmor serta dari yang tipis sampai yang tebal, dari yang pendek sampai yang
model krudung besar dan panjang. Adanya fenomena maraknya perempuan
berhijab dari kalangan rakyat jelata sampai kaum pejabat dan juga kaum
selebritas yang berlomba-lomba menutupi kepalanya dengan jilbab.

Inilah yang kemudian memunculkan banya peneliti atau riset yang
menjadikan fenomena maraknya perempuan berhijab sebagai sebuah kajian
dalam riset yang mereka lakukan terutama yang terkait dengan inovasi-inovasi
dari berbagai macam jilbab dengan beragam model, kemudian beragam pespektif
yang dilahirkan dari kajian dengan beragam paradigma yang sudah dilakukan
oleh beberapa peneliti, yang sudah melakukan penelitian terhadap fenomena
jilbab dikalangan masyarakat bahkan merambat pada kalangan Mahasiswa,
sehingga menjadi dasar asumsi yang di munculkan oleh para peneliti. Apalagi
baru-baru ini mulai marak digunakan jilbab dengan ukuran panjang dengan
berbgai model yang disebut hijab syar’i tidak hanya dikalngan masyarakat saja
akan tetapi menjamur pada kalangan Mahasiswi yang berada didalam zona
akademis hal inilah yang mejadi dasar dari munculnya asumsi yang dibangun
dalam penelitian ini.

Sebuah asumsi yang dimunculkan dan dikembangkan dalam penelitian ini

adalah tentang hijab syar’iyang mejadi potret dari gaya hidup Mahasiswi
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dikalangan kampus, bahwasanya hijab yang mercka sebut dengan hijab syar’i
memiliki banyak maksud simbolik yang terkandung didalamnya, dengan kata lain
hijab syar’i yang nereka pakai tidaklah murni seratus persen karena mengikuti
perintah agama, melainkan ada maksu terselubung yang menjadikan agama
sebagai kedoknya, memang perempuan berhijab memiliki kesan shaleha dan taat
agama, namun pada realitasnya belum tentu demiikian karena banyak alasan yang
dimiliki oleh para hijaber sehingga memakai hijab syar’i, bisa jadi ada beberapa
dorongan atau penyebab, seperti faktor kebutuhan untuk tampil berbeda dari
orang lain, terlihat lebih baik serta ingin menunjukkan gaya baru yang mereka
miliki. Apalagi masyarakat sekarang ini berada pada masa era post modern yang
serba konsumtif terhadap segala hal yang dianggap sebagai kebutuhan dan hal ini
seakan menjadi gaya hidup yang semakin lam emakin berkembang menjadi
sebuah kebiasaan yang tak bisa dihindari khususnya dikalangan Mahasiswi yang
memiliki kebiasaan mengkonsumsi suatu barang secara berlebihan tanpa
memikirkan apakah barang yang dibeli merupakan hal utam yang dibutuhkan.
1. Masyarakat Konsumen Dan Prilaku Konsumtif
Diera post-modernisme, sudah makin banyak terjadi masyarakat
membeli barang dan jasa bukan sekedar karean nilai kemanfaatannya atau
karena didesak kebutuhan yang tidak ditunda, melainkan karena dipengaruhi
gaya hidup (lifestyle), demi sebuah citra yang diarahkan dan dibentuk oleh
cara berfikir masyarakat consumer yang acap kali telah terhegemoni oleh
pengaruh iklan dan mode lewat televise, tayangan infotaiment, majalah,

fashion, gaya hidup selebrititas dan berbagai bentuk industri budaya popular.
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Masa ketika masyarakat mulai memasuki era post-modernisme
sesungguhnya adalah sebuah era dimana yang namanya keinginan dan
kebutuhan telah menjadi sesuatu yang baur, cair, tidak jelas, dan makin sulit
untuk dibedakan satu dengan yang lain. Ketika gengsi masyarakat lebih
mengedepan, berbelanja menjadi sebuah gaya hidup, berbagai fasilitas
perbelanjaan tumbuh pesat di bebagai sudut kota, epenggunaan kartu kredit
makin massif memudahkan serta menggoda masyarakat untuk membeli
apapun seketika tanpa khawatir tabungannnya cukup atau tidak, maka yang
tejadi kemudian adalah lahirnya masyarakat konsumen. Masyarakat
konsumen dalam pengertian teoritisi post-modern atau post-strukturalis adalah
sebuah masyarakat yang cenderung diorganisasikan di seputar konsumsi
ketimbang produksi barang dan jasa.’Masyarakat konsumen dalam
pengertian teoritis post-modern atau post-strukturalis adalah sebuah
masyarakat yang cenderung diorganisasikan di seputar konsumsi ketimbang
produksi barang dan jasa, istilah masyarakat konsumsi ini menghasilkan
implikasi bahwa masyarakat akan cenderung menyamakan level konsumsi
sebagai tujuan hidupnya.

Menurut Jean baurdrillad, masyarakat konsumen adalah masyarakat
yang mengkonsumsi sebuah tanda (pesan, citra) ketimbang komuditas itu
sendiri. Artinya, komuditas tidak lagi didefinisikan berdasarkan kegunaannya,
melainkan berdasarkan atas apa yang dimaknai oleh masyarakat bukan dalam

pengertian apa yang mereka lakukan, amun lebih kepada hubungan

9" Bagong Suyanto, Sosiologi Ekonomi (Jakarta:Kencana Prenadamedia Group, 2013), 106-107
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masyarakat dengan seluruh sistem komuditas dan tanda. Contohnya seseorang
yang mengganti handphone-nya dengan Black Berry, benarkah karena
didorong kebutuhan untuk memanfaatkan Black Berry sebagai alat
komunikasi yang lebih canggih, ataukah semata karena didorong gengsi dan
keinginan untuk tidak disebut sebagai orang yang ketinggalan zaman?.
Alasan-alasan irasional yang melatarbelakangi perilaku konsumsi masyarakat
seperti inilah, yang menurut Baurdillard sebagai bukti bahwa yang dikonsumsi
sesungguhnya adalah tanda atau semata citra bukan kemanfaatan komuditas
yang dibelinya itu.*’Kebiasaan mengkonsumsi suatu barang yang berlebihan
tanpa mempertimbangkan apakah barang tersebut adalah termasuk kebutuhan
utama.

Sebenarnya kemunculan masyarakat konsumeris ini tidak lepas dari
peranan media sebagai agen pencipta kebutuhan.Hal inilah yang tidak di
jelaskan Marx dalam teori ekonominya.Baurdrillard melihat bahwa media,
khususnya iklan yang mendorong masyarakat mengkonsumsi sesuatu yang
tidak mereka butuhkan.?*

Adapaun beberapa faktor yang melatar belakangi munculnya masyarkat
konsumen sebagai berikut:

a. Masyarakat konsumen muncul dan mengalami proses perkembangan yang
pesat seiring dengan meningkatnya kemakmuran masyarakat dan
meningkatnya performance kondisi perekonomian. Ketika kehidupan dan

kesejahteraan social membak, dan masyarakat memiliki uang yang cukup

20 Bagong Suyanto, Sosiologi Ekonomi, (Jakarta:Kencana Prenadamedia Group, 2013),110-111
2! Rahma Dina, Jurnal “fenomena Masyarakat Konsumeris Di Indonesia”’, Universitas Indonesia
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bahkan lebih, maka mereka bukan saja memiliki waktu senggang untuk
untuk berbagai aktifitas pleasure, tetapi juga dukungan dana untuk liburan
dan membeli berbagai barang konsumsi.

. Sejak awal abad ke-21, ketika masyarakat di berbagai sektor pereknomian
mulai mengalami penurunan, sementara di saat sama penghasilan atau gaji
yang diperoleh justru naik, maka masyarakat cenderung mengisi waktu
luangnya dengan berbagai aktifitas berbelanja, baik kebutuhan sekunder,
tersier, maupun kebutuhan yang sifatnya hedonis.

. Berkaitan dengan kebutuhan masyarakat yang memperhatikan identitas
sosialnya. Di masyarakat post-modern, identitas kini tidak lagi hanya
ditentukan oleh ras, gender, atau ideology politik, melainkan dalam
banyak hal justru ditentukan oleh apa yang mereka konsumsi dan kenakan.
. Dalam masyarakat post-modern, estetisasi kehidupan sehari-hari
(aestheticization of everyday life) yang ditampilkan masyarakat, bukan
hanya berkaitan dengan hasrat menampilkan citra, etapi juga
mengkonstruksi gaya hidup (life style) yang keduanya mengharuskan
masyarakat untuk membeli berbagai barang atau komoditas.

. Perkembangan gaya hidup dan pembelian berbagai barang tertentu
dipahami sebagai penanda posisi sosial masyarakat, ketika seseorang
membeli sebuah produk yang berkelas. Maka apa yang ia beli dan kenakan
adalah sebuah cara bagaimana memperlihatkan status sosialnya, serta yang
membedakannya dengan orang lain.

Posisi ekonomi konsumen dalam banyak hal telah menggantikan posisi
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sosial warga Negara. Dalam arti, yang namnya hak dan kewajiban politisi
kini tidak lagi di tentukan oleh status kewarganegaraan, meainkan lebih
banyak ditentukan oleh kemampuan seseorang untuk membayar pihak
produsen, baik produsen barang-barang fisik, atau para professional yang
menawarkan jasa layanan.

g. Diera masyarakat konsumsi, apa yang diperdagangkan tidak hanya
menyangkut barang dan jasa yang makin meningkat jumlahnya, tetapi
pengalaman manusia dan aspek kehidupan sehari-hari manusia pun telah
terkomudifikasi dan ditawarkan layaknya barang dan jasa yang lain.

Dari adanya masyarakat konsumen timbulah yang namnya
perilaku konsumtif pada masyarakat, perilaku konsumtif ini adalah
tindakan mengonsumsi sesuatu dan pembelian berbagai barang tertentu di
luar kebutuhan. artinya dalam banyak hal dipahami sebagai penanda posisi
soaial masyarakat. Ketika seseorang membeli produk yang berkelas dan
kemudian mengenakannya, maka apa yang ia beli dan kenakan ini
sebetulnya merupakan cara dia untuk memperlihatkan posisi sosialnya dan
dari kelompok mana ia berasal, yang semuanya dilakukan untuk
membedakan dirinya dengan orang lain yang berbeda status dan kelas
sosial.?? Realitas yang dalam kehidupan Mahasiswi yang kesehariannya
lebih sering menhabikan waktu untuk memuaskan keinginannya seperti
berbelanja jalan-jalan, nongkrong bersama teman-temannya, bahkan

kencan dengan pacarnya, hal ini menjdi sesuatu yng rutin dilakukan

%2 Bagong Suyanto, Sosiologi Ekonomi, (Jakarta:Kencana Prenadamedia Group, 2013), 126
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meskipun tidakk setiap hari, begitupula untuk pemakaian hijab syar’i
mereka selalu memperbaharui hijab yang dipakai baik itu dengan cara
membeli atau menjahit meskipun tidak setiap hari, akan etapi masalah
penampilan ini seakan menjadi penyakit social dikalanga Mahasiswi
sehingga gampang menular kepada yang lain.

2. Masyarakat Konsumtif Dan Gaya Hidup

Masyarakat modern adalah masyarakat konsumtif. Masyarakat yang
terus mengkonsumsi. Namun konsumsi yang dilakukan bukan sekedar
kegiatan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dasar dan fumgsional manusia.
Masyarakat modern tidak cukup hanya mengkonsumsi sandang, pangan, dan
papan saja untuk dapat bertahan hidup, meskipun secara biologis kebutuhan
makan dan pakaian telah cukup terpenuhi, namun kebutuhan dalam tatanan
pergaulan social dengan sesama manusia lainnya, dapat dikatakan bahwa
masyarakat modern adalah masyarakat konsumtif yang hidup dalam budaya
konsumen.?

Dalam pemikiran Adam Smith, masyarakat yang kapitalistik dan
rasional umumnya baru membeli dan mengonsumsi sesuatu ketika mereka
membutuhkan dan itupun atas dasar pertimbangan yang serba rasional,
sedangkan menurut pandangan Baudrillard konsumsi dilihat bukan sebagai
kenikamatan atau kesenangan semata, yang dilakukan masyarakat secara
bebas dan rasional, melainkan sebagai sesuatu yang seolah merupakan

sesuatu yang terlambangkan, yang dipaksakan kepada masyarakat, dan seolah

2 Galih Ika Pratiwi, Skripsi “ Perilaku Konsumtif dan Gaya Hidup(study fenomenologi pada
komunitas motor bike of Kawasaki Malang), Universitas Malang.
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merupakan suatu tugas yang tidak terhindarkan. Jean baurdillard mencirkan
masyarakat consumer sebagai masyarakat yang didalamnya terjadi pergeseran
logika dalam konsumsi, yaitu dari logika kebutuhan menjadi pemenuhan akan
tanda. Dengan kata lain, orang tidak lagi mengonsumsi nilai guna produk,
tetapi nilai tandanya.?*

Melihat realitas yang dikemukakan oleh Adam Smith dan Jean
Baurdillard bahwasanya masyarakat mengalami pergeseran logika konsumsi
dari yang awalnya didasari oleh kebutuhan bergeser menjadi hasrat untuk
memenuhi tanda yang mampu menjelaskan tentang keberadaannya dan
menjadikan mereka sebagai masyarakat yang konsumtif semua yang mereka
lakukan tidak lain adalah hasil dari sebuah konstruk kapitalis yang
mendorong pada pemenuhan kebutuhan diluar garis kebutuhan yang artinya
apa yang mereka konsumsi atau produk yang mereka beli seperti handphone,
tas, sepatu, busan, jam tangan dan yang lainnya, adalah sesuatu yang hanya
digunakan untuk menunjang keberdaan mereka sehingga mereka tampak jelas
dimata orang lain melalui yang namnya gaya hidup.

Gaya hidup adalah seperangkat praktik dan sikap yang masuk akal
dalam konteks tertentu. Gaya hidup adalah pola-pola tindakan yang
membedakan satu orang dengan orang lain. Istilah gaya hidup, baik dari sudut
pandang individual maupun kolektif, mengandung pengertian bahwa gaya

hidup sebagai cara hidup mencakup sekumpulan kebiasaan, pandangan, dan

24 bid, 109-110.
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pola-pola respon terhadap hidup, serta terutama perlengkapan untuk hidup. %

Gaya hidup menunjukkan dimana orang mengatur kehidupan
pribadinya, kehidupan masyarakat, perilaku didepan umum, dan upaya
membedakan statusnya dengan orang lain melalui lambang-lambang sosial.
Sebuah gaya hidup memungkinkan dapat digunakan sebagai cara mudah
untuk mengenal pembedaan kelompok-kelompok dalam masyarakat. Seolah-
olah lewat gaya hidup kelompok sosial dapat didefinisikan kehadirannya.

Gaya hidup sebagaiman dikatakan Chaney dalam buku Sosiologi
Ekonomi karya Bagong Suyanto adalah ciri sebuah dunia modern atau
modernitas. Artinya, siapa pun yang hidup dalam masyarakat modern akan
menggunakan gagasan tentang gaya hidup untuk menggambarkan
tindakannya sendiri maupun orang lain. Gaya hidup adalah pola-pola tindakan
yang membedakan satu orang dengan yang lain.”®

Seseorang akan memillih gaya hidup yang mereka anggap bisa
memberikan nilai lebih pada dirinya dibandingkan orang lain sehingga ia
melakukan berbagai macam cara untuk bisa mendapatkan nilai lebih dimata
orang lain, salah satunya dengan memiliki barang aatau apapun yang tidak
dimiliki oleh yang lain atau dengan cara membeli atau mengkonsumsi segala
sesuatu yang dimilikiorang lain agar dirinya dianggap sama bahkan lebih dari
yang lainnya. Senada dengan hal itu maka mau tidak mau gaya hidup yang
demikian menggiring mereka menuju prilaku konsumtif, keinginan untuk

mengkonsumsi lebih tinggi daripada keingnan untuk memproduksi. Prilaku

zz Bagong Suyanto, Sosiologi Ekonomi, (Jakarta:Kencana Prenadamedia Group, 2013), 139.
Ibid, 142.
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konsumtif yang di akibatkan ingin memiliki gaya hidup yang sama dalam
dunia sosial dimana seseorang itu berada juga di latarbelakangi oleh faktor
ekonomi.

Hubungan antara masyarkat konsumtif dengan gaya hidup terletak pada
proses konsumsi dan gaya hidup itu sendiri, bahwasanya hubungan antara
konsumsi dan gaya hidup telahlam menjadi pokok persoalan dalam sosiologi.
Menurut Weber konsumsi terhadap suatu barang merupakan gaya hidup
tertentu dari kelompok status tertentu.”” Dari adanya masyarakat yang
konsumtif kemudian di padu padankan dengan yang namanya gaya hidup
karena masyarakat yang konsumtif pastilah memiliki tujuan untuk memenuhi
kebutuhannya meskipun itu bukanlah kebutuhan dasar melainkan persoalan
gaya atau penampilan, hal inilah yang menjadi acuan utama dalam penelitian
ini, sehingga dalam kajian teori mengkaji tentang masyarakat konsumtif dan
gaya hidup. Masyrakat konsumtif yang melahirkan kebiasaan memiliki
sesuatu yang sudah ramai dimiliki orang lain yang mana barang tersebut
merupakan hal yang baru muncul,cntoh konkritnya seperti fenomena
maraknya perempuan muslimah yang beralih pada hijab syar’i dari yang
berjilbab biasa berevolusi menjadi hijab syar’i, dari kebiasaan inilha sehingga
menjadi sebuah gaya hidup.

3. Gaya hidup Dan Makna Simbolik Fashion
Dalam kehidupan sehari-hari, selalu ada hubungan timbal balik dan

tidak dapatdipisahkan antara keberdaan citra (image) dan gaya hidup (life

2" Damsar, Soaologi Ekonomi,(Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 1997), 137.
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style). Gaya hidup adalah cara manusia memberikan makna pada dunia
kehidupannya, membutuhkan medium dan ruang untuk mengekspresikan
makna tersebut, yaitu ruang bahasa dan benda-benda, yang didalamnya citra
memiliki peran yang sangat sentral. Gaya hidup selalu berkaitan dengan upaya
membuat diri eksis dalam cara tertentu dan berbeda dari kelompok lain.?®

Dikatakan oleh Chaney bahwa perkembngan gay hidup dan
perubahan structural modernitas saling terhubung melalui refleksitas
institusional karena keterbukaan kehidupan social masa Kini, pluralisasi
konteks tindakan dan aneka ragam otoritas, pilihan gaya hidup
semakinpenting dalam penyusunan identitas diri dan aktivitas keseharian.
Gaya hidup merupakan sesuatu yang sifatnya individual. Tidak seperti social
style, gaya hidup menunjukkan suatu perbedaan. Gaya hidup menunjukkan
aspek homogenitas yang lebih kecil, dan meningkatkan aspek pilihan seorang
individu dalam bersikap, berpakaian termasuk memilih aktivitas pleasure
berdasarkan umur, jenis kelamin, kelas sosial, pekerjaan, dan perbedaan asal
negara.”’

Di sinilah kemudian muncul fashionsebagai salah satu ruang untuk
menjadi manusia mengekspresikan gaya hidup (life style) yang mereka
inginkan, karena fashion itu memiliki makna simbolik sebagai perwakilan dari
gaya hidup yang dimiliki oleh setiap manusia.

Fashion atau style bersifat psikososiokultural (substantive, melibatkan

gagasan eksistensial misalnya, berpakan sebagai penanda status social atau

22 Bagong Suyanto, Sosiologi Ekonomi, (Jakarta:Kencana Prenadamedia Group, 2013), 140-141.
Ibid, 144.
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cerminan perasaan, kepercyaan seseorang, ‘“membebaskan tubuh”, serta
berasal dari dalam/internal pribadi pemakainya. Goffman dalam Alex Sobur
(2003:171) menyebutkan sibol-simbol semacam itu sebagai sign-vehicles atau
cues yang menyeleksi status yang akan dikenalkan kepada seseorang, dan
menyatakan tentang cara-cara orang lain memperlakukan mereka. Kimball
Young memaparkan fashion dalam konteks perilaku sosial sebagai hasil
perkembangan alamiah dari tendensi emosional dan irasional
manusia.Buktinya, perubahan berpakaian seseorang sering kali tidak

berlandaskan pada alasan kegunaan objektif.*

Ada makna tesembumyi
dibalik gaya yang ditampakkan oleh manusia khususnya setiap individu pada
barang yang mereka konsumsi sebagai pelengkap kebutuhan.

Fashion adalah barang yang dikenakan pada tubuh individu sebagai
anggota masyarakat modern untuk atau dalam menjelaskan identitas
individualnya dalam masyarakat.*

Dari penjelasan diatas dapat diasumsikanbahwa setiap orang memiliki
otoritas terhadap hidupnya beserta gaya yang diinginkan, mereka memilih
gaya sesuai dengan kelas sosial, jenis pekerjaan dan dari kelompok mana
mereka berasal gaya hidup yang dipilih merupakan perwakilan bahwa mereka
ingin memiliki identitas dan berbeda dengan orang lain, disinilah kemudian

fashion sebagai salah satu ruang untuk manusia mengekspresikan dan

menunjukkan gaya yang mereka pilih sebagai identitas diri. Berdasarkan hal-

%0 Juneman, Psycologi Of Fashion(Fenomena Perempuan Melepas Jilbab), (Yogyakarta:Lkis Group,
2011), 21-24.

1 Nanda Ria, Skripsi”Analisis Simiotika Pesan Simbolik Ragam Fashion Do It Your Self Komunita
Mikipiji MAkasar, Universitas Hasanuddin Makasar, 2015.
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hal tersebut, setiap individu yang berbeda melahirkan gaya yang bebeda pula
begitu pula dengan jenis fashion yang disukai meimiliki perbedaan.

Realitas yang ada menegaskan bahwa masyarakat yang hidup dimasa
modern ini sudah terkonstruk secara tidak langsung oleh kaum kapitalistik
untuk menjadi manusia konsumtif yang selalu memperhatikan penampilan
serta tidak ketinggalan atas perkembangan fashion dan seeakan
ketergantungan pada setiap trend fashion terbaru yang selalu di tunggu-

tunggu.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah,
data, tujuan, dan kegunaan, cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan
pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasioanal berarti
kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal sehinggah
terjangkau oleh indera manusia. Empiris berarti cara-cara yang di gunakan dapat
diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan
mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya proses yang digunakan
dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.**

Pendekatan penelitian merupakan sebuah keharusan dalam suatu
penelitian, karena hal ini akan berpengaruh pada penentuan pengumpulan data
maupun metode analisis dari hasil penelitian. Para peneliti dapat memilih jenis
metode dalam melaksankan penelitiannya.Sudah terang, metode yang dipilih
berhubungan erat dengan prosedur, alat, serta desain penelitian yang
digunkan.Desain penelitianharus sesuai dengan penelitian yandipilihserta alat

yang digunakan dala penelitian harus cocok dengan penelitan yang digunakan.*®

%2 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D
%% Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor:Graha Indonesia. 2011), 44.
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Dan metode penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah kualitatif,
alasan mengapa menggunakan metode penelitian kualitatif ? pertamakarena sifat
masalah itu sendiri yang mengharuskan menggunakan penelitian kualitatif.
Misalnya penelitian dengan suatu fenomena seperti gejala kesakitan, konversi
agama, atau gejala ketagihan.Kedua, karena penelitian yang dilakukan bertujuan
untuk memahami apa yang tersembunyi di balik fenomena terkadang merupakan
sesuatu yang sulit untuk diketahui dan dipahami.*

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif.Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan
pada quality atau hal yang terpenting dari sifat suatu barang atau jasa.Hal
terpenting dari barang atau jasa yang berupa kejadian/fenomena/gejala sosial
adalah makna dibalik kejadian tersebutyang dapat dijadikan pelajaran berharga
bagi suatu pengembangan konsep teori.*®

Jika istilah pendekatan dipakai untuk suatu kajian atau penelitian maka
mengandung arti metode atau cara yang dipergunakan disiplin ilmu tertentu
dalam memecahkan suatu masalah. Pendekatan adalah cara pandang paradigma
yang dimiliki oleh suat ilmu terhdap fenomena atau situasi sosial.*

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif.Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang berusaha
mendiskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat
sekarang.Penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada masalah aktual

sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung.Melalui penelitian

% Basori dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta:PT Rieneka Cipta, 2008), 8.
%5 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:Alfabeta. 2014), 22.
% M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2015), 105.
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deskriptif ini peneliti berusaha mendiskripsikan peristiwa dan kejadian yang
menjadi pusat perhatian tanpa memberika perlakuan khusus pada kasus
tersebut.>’

Prinsip dasar penelitian ini adalah memahami fenomena maraknya
pemakain hijab syar’l dikalngan kampus IAIN Jember, dalam hal ini yang
menjadi pelaku utamanya adalah para Mahasiswi. Ada beerapa maksud yag ingin
dicapai oleh peneliti mengapa memilih menggunakan desain kualitatif dalam
penelitian ini.

Alasana yang mendasari peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif ini karena penelitian yang akan dilakukan ini berusaha untuk
mendiskripsikan tentang fenomena yang terjadi di lapangan yaitu melalui gaya
hidup pemaknaan Mahasisiwi terhadpa jilbab syar’i yang mereka kenakan
sehingga peneliti bias memperoleh data yang dibutuhkan melalui penelitian yang
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.

B. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian yang akan di lakukan ini memilih Kampus IAIN Jember
sebagai lokasi penelitianya yang terletak di JI. Mataram No 1 Mangli yang lebih
spesifik pada Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan, alan dibalik pemilihan lokasi
penelitian ini dikarenakan pada Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan memiliki
lebih banyak Mahasiwi yang mengenakan Jilbab Syar’i hal ini dirasa bisa
mempermudah peneliti untuk menemukan informan yang akan di jadikan sumber

informasi dan data terkait masalah fenomena maraknya pemakaian jilbab syar’i

%7 juliansyah Noor, Metode Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2011), 34.
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dikalangan Mahasiswi hal ini di putuskan oleh peneliti setelah melakukan
observasi dan mencari tahu dari sesama Mahasiswi di .kampus IAIN Jember yang
menjadi lokasi sentral dari penelitian ini.

Unit analisis studi ini adalah individu yang terlibat dalam sebuah interaksi
social yang memakai hijab syar’l dalam ruang lingkup akademis, sehingga
peneiliti bisa menjumpai mereka dalam masa penelitian ini dengan mudah
meskipun dalam proses penelitian ini tidak semudah yang dibayangkan oleh
peneliti banyk juga halangan dan ritangan yang harus dihadapi.

. Subjek Penelitian

Secara keseluruhan proses penelitia ini memerlukan waktu yang cukup
lama sekitar 6 bulan. Akan tetapi keinginan untuk menyelesaikan penelitian ini
membuat peneliti meilih beberapa subjek penelitian yang berada dekat dengan
dunia peneliti sendiri, yaitu di Kampus IAIN Jember, sehingga peneliti memilih
para Mahasiswi sebagai sybjek utama dalam penelitian ini.

Dalam penelitian kualitatif, kata-kata dan deskripsi tindakan orang-orang
yang diamati merupakan sumber data valid dan sesuai dengan tujuan penelitian
pada focus penelitian yang sudah dijelaskan diatas, maka diperlukan penentuan
informan yang tepat dan representatative dalam menguraikan masalah yang
diteliti.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tekhnik purposive sampling,
yaitu tekhnik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan
tertentu misalnya, orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita

harapkan, sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek yang diteliti.



36

Dengan menggunakan tekhnik proposive sampling di atas, peneliti mengambil
beberapa informan yang dianggap dapat memberi informasi yang terbaik sesuali
dengan judul yang diangkat oleh peneliti.

Adapun informan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Dosen.

Dalam penelitian ini diperlukan beberapa data dan informasi yang
harus disajikan sebagai bukti bahwasanya penelitian ini benar-benar
dilakukan dan nyata adanya, dalam pemilihan subjek penelitian ini, peneliti
mendapatkan arahan dari dosen pembimbing, bahwasanya carilah sumber
informasi atau informan yang memang relevan dalam penelitia ini, sehingga
kamu tidak membuang banyak waktu hanya untuk mencari subjek penelitian.

Akhirnya jatuhlah sebuah pilihan bahwasanya peneliti harus meminta
pendapat atau informasi sebagai bentuk pengumpulan data, yaitu kepada
perwakilan dari dosen perempuan yang memang memahami tentang
fenomena hijab syar’i, data yang ingin diperoleh dari informan yang berasal
dari perwakilan dosen perempuan ini adala tentang bagaimana sebenarnya
fenomena hijab syar’i di kalangan Mahasiswi ini bisa dengan cepat terjadi
hal ini dilihat dari segi lingkungan social mereka bahwasanya mereka ada
pada ranah akademis, untuk mendapatkan informasi dan juga data tentang hal
tersebut maka peneliti memutuskan untuk mewawancarai salah satu dosen

darri Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan yaitu ibu Fathiyaturrahma M.Ag.
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2. Mahasiswi.

Untuk keperluan penggalia data, peneliti harus terelebih dahulu
menentukan siapa saja yang akan dijadikan subjek peneitian atau sebagai
informan. Selanjutnya peneliti memilih subjek penelitian dari kalangan
Mahasiswi, alasan yang medasari pemilihan subjek penelitian ini adalah ingin
mengetahui seberapa banyak alasan yang dimiliki oleh para hijaber dalam
keputusan untuk merubah penampilannya serta bagaimana mereka
memberikan pemaknaan terhadap hijab syar’i yang mereka pakai dan dalam
hal ini yang dianggap paling kompeten dalam memberikan dalam
memberikan data adalah para Mahasiwi.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk keperluan penggalian data, peneliti harus mengunakan
beberapa tekhnik dalam proses pengumpulan data dalam penelitian ini,
banyak sekali peroses yang harus dilalui karena tidak mudah memeperoleh
data yang sesuai, pada mulanya beberapa informan tidak | angsung
menyetujui untuk dimintai data dan informasi seputar beberapa alasan yang
mendasari mereka dalam memilih hijab syar’i sebagai gaya baru, kebanyakan
dari mereka merasa malu dan takut tidak bisa menjawab pertanyaan dari
peneliti, sampai akhirnya mereka bersedia karena peneliti berhasil membujuk
mereka untuk meluangkan waktunya untuk diwawancarai.

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Umumnya cara

mengu mpulkan data dapat menggunakan teknik wawancara (Interview),
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angket (Questioner), pengamatan (Observasi).*®

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberpa metode dan
langkah-langkah yang akan dilakukan dalam proses penelitian tentang hijab
syar’i dan gaya hidup dikalangan Mahasiwi di Kampus IAIN Jember,
beberangkah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan teknik utama yang dilakukan peneliti untuk
melakukan penilaian dan penafsiran pada hal-hal yang diteliti yakni terkait
jilbab syar’i dan gaya hidup Mahasiswi, kenapa harus melakukan observasi,
karena penelitan in berangkat dari sebuah fenomena yang terjadi dalam
lingkungan dengan jumlah objek yang cukup banyak, sehingga peneliti harus
melakukan observasi untuk melihat siapa atau yang mana dari beberapa objek
penelitian yang sesuai dengan penelitian ini observasi yang dilakukan oleh
peneliti nantinya dapat mempermudah peneliti menemukan sumber data atau
informan yang di butuhkan.

Keterlibatan peneliti dalam pengumpulan data berupa observasi
ditempuh secara cermat. Agar data yang diobservasi tidak hilang begitu saja,
strategi yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan menggunakan observasi
untuk melihat bagaimana keadaan dari subjek penelitian ebelum dilakukan
wawancara. Dan tujuan nya juga ingin mengetahui seperti siapa yang kiranya
bisa di jadikan informan, di fakultas mankah informan tersebut berada, dan

mabhasisiwi yang memakai jilbab syar’i.

%8 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Desertasi danKarya llmiah (Jakarta:
Kencana Media Group, 2011), 138
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2. Wawancara

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan berhadapan secara langsung yang diwawancarai tetapi
dapat juga diberikan daftar pertanyaan terlebih dahulu untuk dijawab pada
kesempatan lain.*

Dalam teknik wawancara ini, peneliti mengguanakan wawancara
bebas terpimpin atau bebas terstruktur, yaitu peneliti secara langsung
mengajukan pertanyaan pada informan terkait berdasarkan panduan
pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya, namun selanjutnya dalam
proses wawancara berlangsung mengikuti situasi, pewawancara dituntut
mampu dan bisa mengarahkan manakala informan sudah menyimpang.*°

Dalam penelitian ini yang mengunkan wawancara sebagai media
pengumpulan datanya, wawancara ini digunakan untuk memperoleh data-data
yang diperlukan dari informan yang relevan dengan masalah yang diangkat
dalam penelitian ini. Data yang berupa alasan mengapa mahasisiwi memilih
jilbab syar’i sebagai gaya berjilbabbya serta informasi lain yang inging
diperolen oleh peneliti, Yaitu salah satunya dengan wawancara pada
beberapa Mahasiswi yang memakai jilbab syar’i dan juga kepada salah satu
dosen yang di anggap bisa memberikan data atau informasi.

3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan data tersimpan dalam bahan yang

berbentuk dokumentasi. Sebagian data yang tersedia yaituberbentuk surat,

% Ibid, 139.
40 1hid, 25.
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catatan harian, laporan dan foto. Sifat utama data ini tidak terbatas pada ruang
dan waktu, saehingga memberi peluang pada peneliti untuk mengetahui hal-
hal yang pernah terjadi diwaktu silam.**

Penggunaan  dokumentasi  dalam  penelitian inidiharapkan
mempermudah untukmendapatkan data. dapatkan dari dokumentasi yang
berbentuk catatan-catatan yang berbentuk artikel dalam majalah, koran
maupun tulisan-tulisan seseorang yang ada di internet. Peneliti menggunakan
teknik dokumentasi sebagai pelengkap dari data-data yang telah peroleh dari
hasil observasi. Dalam hal ini schatman menegaskan bahwa dokumen
merupakan bahan penting dalam penelitian kualitatif. Dokumen sudah lama
digunakan dalam penelitian sebagai sumber data, karena dalam banyak hal
dokumen sebagai sumber data.

E. Analisis Data

Setelah diperoleh dari lapangan dengan berbagai metode didepan
maka dilakukan analisis data, karena data yang diperoleh adalah data mentah
yang perlu diolah dan dianalisis.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga

1 bid, 141.
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mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*

Dengan demikian dapat dipahami bahwa, analisis data adalah proses
menganalisis data untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan dan
untuk menghasilkan kesimpulan yang benar. Peneliti menggunakan analisis
data model Miles and Huberman. Langkah-langkah analisa data model ini
yaitu, reduksi data, penyajian data, kesimpulan.*®

Analisis data dilakukan saat pengumpulan data berlangsung
maupun setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Sambil
melakukan wawancara, peneiti juga memerlukan analisis terhadap
jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai terasa
belum memuaskan setelah dianalisis, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi, sampai diperoleh data yang dianggap kredibel.

1. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya, dan mecarinya bila di perlukan.**

Langkah-langkah reduksi data adalah pertama, mengidentifikasi
adanya satuan yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang

memiliki  makna bila dikaitkan dengan fokus dan masalah

*2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 244.
** 1bid.,246.
* Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), 92.
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penelitian.Kedua, membuat ringkasan, mengkode, menggolongkan sesuai
gugusan data dan membuat catatan-catatan.*

Kegunaan dar adanya reduksi data dalam peneltian ini untuk
membantu peneliti mempermudah menemukan data apa yang diperlukan,
karena saat penelitian dilapangan semakin banyak jumlah data yang
diperoleh bahkan kompleks dan rumit. Untuk itulah perlu dicatat secara
rinci dan teliti agar mempermudah peneliti merangkumdata yang sudah
ddapatkan

2. Penyajian Data

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data.Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
dan sejenisnya.*

Langkah-langkah dalam penyajian data adalah dengan menyusun
sekumpulan informasi menjadi pernyataan kemudian di Klasifikasikan
menurut pokok-pokok permasalah. Dalam penyajian data ini peneliti
memaparkan hasil pengumpulan data yang sudah dipatkan selama proses
penelitian dilakukan, memaparkan informasi dan juga data yang
berbentuk deskriptif karena dalam penyajian data ini peneliti
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Yaitu pemaparan datanya
dengan cara dinarasikan secara mendalam dan juga rinci untuk

mempermudah para pembaca memahami data yang dipaparkan.

> Moleong, Metodologi Penelitian, 288.
“® Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 95.
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3. Verification atau Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Milesand
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya
pernah ada.Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek
yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah
diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif,
hipotesis atau teori.*’

Dalam langkah selanjutanya yaitu proses verivikasi data yang
sudah diperoleh peneliti dan menyimpulkan kebenaran dari data yang
sudah diperoleh sehingga data yang diperoleh menjadi jelas, sehingga
dapat dipilih data mana yang sesuai dan juga data mana saja yang harus
dibuang atau tidak dimasukkan dalam penyajian data.

F. KEABSAHAN DATA

Uji keabsahan data dalam penelitian ini  menggunakan
triangulasi.Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan data dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber
yang telah ada.”*Sedangkan untuk menguji keabsahan data yang diperoleh,
peneliti menggunakan triangulasi sumber dan metode.

Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat

yang berbeda, yang artinya membandingkan dan mengecek balik derajat

*" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 253.
*®bid., 241.
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kepercayaan suatu informan yang diperoleh dengan informasi yang berasal
dari sumber lain.**Triangulasi metode, menurut Patton terdapat dua strategi,
yaitu: (a) pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian
beberapa teknik pengumpulan data, (b) pengecekan derajat kepercayaan
beberapa sumber data dengan metode yang sama.*® Teknik kebabsahan data
tersebut digunakan peneliti dengan tujuan:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara,

2. Membandingkan apa yang dikatakan informan di depan umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi,

3. Membandingkan keadaan dan perspektif antar informan mengenai fokus
penelitian,

4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan. Hasil dari perbandingan yang diharapkan adalah berupa
kesamaan atau alasan-alasan terjadinya perbedaan.

G. TAHAP-TAHAP PENELITIAN
Untuk mengetahui proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti
mulai awal hingga akhir maka perlu diuraikan tahap-tahap penelitian. Tahap
penelitian ada tiga tahapan yaitu tahap pra lapangan, tahap pekerja lapangan,
dan tahap analisis data.
Dalam hal ini tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan peneliti

diantaranya adalah:

9 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 275.
**Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 331.
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1. Tahap Pra Lapangan
Dalam tahap penelitian pra lapangan terdapat enam tahapan.
Tahapan tersebut tersebut juga dilalui peneliti sendiri, adapun enam
tahapan tersebut adalah:
1) Menyusun rencana penelitian
Pada tahapan ini peneliti membuat rancangan penelitian terlebih
dahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik dan seminar

skripsi.



2)

3)

4)

5)

6)
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Memilih lapangan penelitian

Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti harus terlebih dahulu
memilih tempat penelitian.Tempat penelitian yang dipilih yaitu di
Desa Kemuningsari Lor Kecamatan Panti.

Mengurus perizinan

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengurus perizinan terlebih
dahulu ke pihak kampus.

Menjajaki dan menilai lapangan

Setelah diberikan izin, peneliti mulai melakukan penjajakan dan
mengamati kondisi lapangan sebagai tempat penelitian untuk lebih
mengetahui latar belakang objek penelitian, lingkungan sosial, adat
istiadat, kebiasaan, agama dan pendidikanya.Hal ini dilakukan agar
memudahkan peneliti dalam menggali data.

Memilih dan memanfaatkan informan

Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk mendapatkan
informasi yang dipilih, informan yang diambil dalam penelitian ini
adalah tokoh masyarakat, masyarakat yang aktif mengikuti pengajian
rutin dan pengrus serta panitian pengajian.

Menyiapkan perlengkapan penelitian

Setelah semua selesai mulai dari rancangan penelitian hingga memilih
informan, maka peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian sebelum
terjun kelapangan yakni mulai dari menyiapkan buku catatan, kertas

dan sebagainya.
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2. Tahap pekerjaan Lapangan

Pada tahap ini peneliti terjun langsung ke lapangan untuk
memperoleh data-data mengenai fokus permasalahan yang dijadikan
sebagai bahan kajian dalam penelitian.Hal ini peneliti menggunakan
metode observasi, interview, dan dokumentasi untuk memperoleh
informasi tersebut.

3. Tahap Analisis Data

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari proses penelitian. Pada
tahap ini pula peneliti mulai menyusun laporan dan mempertahankan
hasil penelitian.>*

Dalam tahapan ini peneliti melakukan sebuah analisa terhadap data
yang sudah diperoleh dari beberapa informan, sehingga peneliti mampu
untuk menentukan data mana yang dibutuhkan karena semakin banyak
informana yang dijadikan sumber informasi maka semakin banyak pula

data yang diperoleh, untuk itulah diperlukan tahapan analisis data.

*'Moleong, Metodologi Penelitian, 127.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan maka peneliti
menyimpulkan mengenai hijab syar’i dan gaya hidup Mahasiswi di kalangan

Kampus IAIN Jember setelah dianalisa dari data yang didapatkan

kesimpulannnya adalah:

1. Didalam fenomena hijab syar’l ini telah terjadi yang namanya sebuah
interaksi yang menggunakan komunikasi nonverbal, yang mengandung
makna simbolik. Hal ini ditunjukkan oleh para hijaber melalui gaya
mereka memakai hijab syar’i, bahwasanya mereka ingin memberitahu
pada orang lain dan lingkungannya jika mereka adalah perempuan-
perempuan berhijab dengan nilai jual yang lebih tinggi dari yang lain,
maksudnya disisni mereka ingin menunjukkan bahwa orang yang
memakai hijab syar’i tetap bisa bergaya sesuai dengan mengikuti trend
fashion dan tidak terlihat monoton atau ketinggalan zaman.

2. Ada beberapa alasan dan didukung oleh beberapa faktor yang mendasari
keinginan para Mahasiswi memilih hijab syar’l sebagai gaya
kesehariannya, faktor agama bukanlah menjadi hal utama dalam
perubahan yang mereka lakukan, akan tetapi ada beberapa faktor lain
yang menjadi alasan kenapa mereka para Mahasiswi merubah
penampilannya dari yang semula berjilbab biasa saja menjadi berhijab

syar’l beberapa faktor tersebut adalah: keingnan untuk merubah

78
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penampilan, faktor kebutuhan sebagai pembeda dengan orang lain, dan
juga faktor media massa, beberapa faktor tersebut menjadikan mereka
secara tidak langsug mengikuti alur perubahan mode atau trend fashion
sehingga tidak terkesan ketinggalan jaman. Dari tiga faktor yang menjadi
indikasi munculnya makasud-maksud terentu Mahasiswi memakai hijab
syar’i, supaya mereka bisa terlihat berpenampilan lebih baik dari orang
lain.

. Adanya fenomena perubahan hijab syar’l merupakan sebuah media
peralihan gaya dari yang semula berpenampilan biasa saja yang penting
berjilbab. Dengan adanya trend hijab syar’i membuat mereka kaum
Mahasiswi seakan berevolusi menjadi muslimah yang syar’i, mereka
memaknai jilbab yang mereka kenakan sebagai pelindung dari hal-hal
yang tak diinginkan seperti godaan yang selalu dilakukan kaumpria, ada
pula yang memaknai sebagai pembeda dengan orang lain. Dan tak bisa
dipungkiri bahwasanya mereka yang behijab syar’l memiliki nilai lebih
dimata masyarakat dan lingkungan dimana mereka berada, baik itu dari
tingkah lakudan kesopanan, meskipun pada hakekatnya tidak ada yang
tahu seperti apa dan bagaimana sesungguhnya diri mereka dibalik jilbab
syar’i yang membalut diri mereka.

Fenomena hijab syar’i dimaknai sebagai sebuah media perubahan bagi
para hijaber untuk menjadikan drinya lain dan diterima dalam lingkungan

sosial yang terdiri dari berbagai macam masyarakat.
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B. SARAN
Dari penelitian yang sudah dilakukan ini ada beberapa harapan dan hal
yang patut untuk disampaikan, sehingga penelitianini menajdi lebih
bermanfaat yaitu:

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan subangsi
bagi pembaca khususnya bagi seluruh perempuan berhijab agar lebih
kreatif dan terus berinovasi dengan hijabnya akan tetapi tetap dalam
koridor perempuan berhijab yang syar’| baik dari segi tingkah laku dan
penampilan.

2. Khusunya bagi seluruh Mahasiswi IAIN Jember hendaklah memakai
sesuatu yang bisa membuat diri Kita terlihat lebih baik dan terhindar dari
pandangan yang tidak mengenakkan, dan yang paling utama berhijablah

yang sekiranya membuat kita merasa berada di zona nyaman dan aman.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Obyek Penelitian

Dalam sub bab ini akan mengambarkan potret Kampus IAIN Jember
dan secara singkatmenjelaskan tentang peranan kampus itu dalam ranah
akdemisnya, peranan yang sesungguhnya dimilii oleh sebuah institusi adalah
untuk mencerdaskan segenap anak bangsa yang didukung dengan perbaikan
tingkah laku , menambah pengetahuan yang lebih luas tentang berbagai
wawasan yang nantinya bisa dijadikan bekal untuk hidup di dunia masyarakat
bagi seluruh Mahasiswa yang menimba ilmu didalamnya.

Secara singkat peneliti akan memaparkan tentang profil lembaga yang
akan dijadikan lokasi penelitian serta gambaran mengenai aktifitas yang
terlihat di Kampus IAIN Jember yang dikaitkan dengan fenomena maraknya
Mahasiwa yang merubah penampilan lebih syar’l dengan memakai hijab
syar’i.

Di Kampus IAIN Jember dimana berada banyak Mahasiswa berlalu
lalang silih  berganti keluar masuk Kampus untuk memenuhi
kebutuhankeilmuan, setiap hari di Kampus IAIN Jember tidak pernah sepi dari
aktifitas kajian keilmuan berbagai macam orang ada didalmnya dengan
percampuran banyak budaya serta beragam gaya busana yang ditampilkan
oleh setiap Mahasiswa. Realitas yang menggambarkan bahwa Mahasisiwi
telah terhigimoni oleh Trend Fashion apalagi Mahasiswi yang merupakan

kaum perempuan identik dengan sesosok makhluk yang sangat
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memperhatikan penampilan dari ujung kepala sampai kaki semua harus
terlihat baik, Mahasiswi lebih banyak pengeluaran dari pada Mahasiswa hal
ini menjadi kewajaran yang sudah kaprah dikalangan Mahasiswa karena selain
membeli kebutuhan pokok sebagai seorang pelajar di perguruan tinggi yaitu
buku, mereka juga harus memenuhi kebutuhan diri yang berupa penampilan
dari sepatu, tas, sandal, baju, sampai jilbab semua harus terkonsep dengan
matang, sehingga perempuan menjadi ladang ekonomi yang cukup tinggi bagi
dunia fashion yang menawarkan brbaga macam jenis busana dan hijab.

Jika dilihat dari struktur sosial posisi sebagai Mahasiswa memiliki
penilaian yang cukup fantastik dimata masyarakat karena seorang Mahasiswa
yang memiliki gelar maha yang artinya tinggi dinilai lebih dari segi ilmu
pengetahuan, pengalaman dan wawasan yang luas, sehingga secara tidak
langsung seseorang Yyang menjadikan dirinya mendapatkan sebutan
Mahasiswa harus bisa merubah dirinya baik dari tingkah laku, cara berfikir,
dan juga penampilannya, sehingga hal ini menjadi indikasi bagi mereka untuk
selalu memperbaharui gaya dan penampilan mereka. Dimulai dari hari kehari,
minggu ke minggu dan dari tahun ketahun.

Dalam penelitian ini yang menjadi sorotan adalah Mahasiswi denagan
trend hijab terbaru yang disebut dengan hijab syar’i, mereka yang berada
didalam lingkup akademis didalam sebuah institut memang sudah
ssepantasnya menjaga yang namnya penampilan dan tidak melupakan
kesopanan dalam berbusana, dikampus inilah peneliti akan mencoba

membongkar sedikit demi sedikit alasan apa dan bagaiman pandangan
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Mahasiswi sehingga mereka memilih hijab syar’i, sebagai gaya dalam
kesehariannya saat kekampus ataupun diluar kampus. Di Kampus inilah
peneliti menjumpai banyak Mahsiswi yang mulai merubah penampilannya
dari yang semula busana biasa saja berevolusi menjadi telihat lebih syar’l,
menimbulkan penasaran dibenak peneliti untuk melakukan penelitian di
Kampus IAIN Jember, sehingga peneliti menjatuhkan objek penelitiannya

pada Mahasiswi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember.

. Penyajian Dan Analisis Data

Bab ini menyajikan berbagai data yang terkait dengan permasalahan
penelitian yang terdiri dari: pertama, apa alasan Mahsiswi dibalik pemakaian
hijab syar’l, kedua, bagaimana pemaknaan yang diberikan oleh para hijaber
(Mahasiswi) terhadap hijab syar’i yang mereka kenakan itu.

Penyajian data dalam bab ini merupakan berbagai informasi berkaitan
dengan penuturan atau hasil wawancara serta pengamatan terhadap para
informan. Yang melibatkan sejumlah informan yang berasal dari kalangan
Mabhasiswi dan juga dosen, karena peneliti melihat melalui obsevasi dalam skala
yang cukup lama bahwasanya sudah banyak dari Mahasiswi dan juga kalangan
dosen perempuan yang mulai mengenakan hijab syar’i.

Setiap penelitian harus disertai dengan penyajian data sebagai penguat
dalam penelitian. Sebab data yang dianalisis tersebut akan menghasilkan
kesimpulan dalam penelitian ini. Sebagaimana telah dijelaskan dalam bab
sebelumnya bahwa dalam penelitian ini menggunakan metode observasi,

wawancara dan dokumentasi sebagai alat untuk meraih data sebanyak mungkin.
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Adapun berbagai informasi dari subyek penelitian yang membimbing
pemahaman peneliti menuju pemahaman Mahasiswi atas alasan serta pemaknaan
yang di berikan oleh Mahasiswi Untuk lebih jelasnya maka akan dipaparkan
sebagai berikut:
1. Alasan Mahasiswi IAIN Jember Memakai Hijab syar’i
Dalam setiap hal yang dipilih oleh manusia pastilah ada alasan yang
mendasarinya tidak serta merta manusia memilih tanpa ada alasan dibaliknya.
Begitupula dengan kalangan Mahasiswi IAIN Jember yang memilih jilbab
syar’i sebagai new lifestyle (gaya hidup baru) dalam berbusana terutama
pilihan  berjilbab syar’i, adapun bebrapa alasan yang mendasari para
Mahasiswi memilih jilbab syar’i ditinjau dari beberapa classter alasan yang
menjadi penyebab atau alasan dibalik fenomena pemakaian hijab syar’l yang
dilakukan oleh Mahasiswi sebagai gaya baru dalam kesehariannya, adapun
beberapa alasan yang sudah di klasifikasikan oleh peneliti ialah sebagai
berikut:
a. Ditinjau Dari Aspek Agama
Memang perubahan yang dilakukan oleh manusia yang beragama
tidak akan jauh-jauh mencari jawaban atas perubahan yang dilakukan
dirinya utamanya dalam perubahan yang bernuansa agamis, begitupula
dengan kaum muslimah bingkai agama tidak lepas dari yang namanya
perempuan muslimah, terutama dalam hal pakaian yang menjadi
pembungkus aurat para perempuan sehingga terhindar dari pandangan

yang tidak menyenangkan. Secara teologis telah tercantum dalam
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peraturan agam Islam itu sendiri serta mengikuti perrinta dalam Al-

Qur’an surat Al-Ahzab ayat 59. Bahwasanya seorang perempuan yang

beragama Islam harus bisa menutupi aib yang berupa aurat. Hal inilah

yang dijadikan alas an oleh beberapa narasumber atau informan yang

sudah diwawancarai oleh peneliti, seperti yang diungkapkan oleh seorang
informan.

“menutup aurat secara sempurna merupakan kewajiban

bagi wanita muslimah seperti anjuran dalam surat An-Nur ayat 31

dan Al-Ahzab ayat 59, dan saya berjilbab syair’i agar membuat

diri sya lebih berakhlak dan lebih sopan dalam berpakaian dan

saya mulai mengenakan jilbab syar’i semenjak saya mendalam
mengkaji bagaimana seorang muslimah berpakaian” 2

Setiap manusia mempunyai hak beserta alasan tersendiri mengapa
mereka memilh atau menggunakan sesuatu yang mereka inginkan sesuai
dengan rasa nyaman yang mereka dapat dari apa yang mereka
lakukansehingga mereka merasa menemukan jati diri atau gaya yang di
anggap cocok dengan dirinya walaupun alas an yang mereka paparkan
mengatasnamakn agama sebagai bingkai dari gaya hidup yang telah
dipilihakan tetapi alas an tersebut merupak dasar yang menjadikan
mereka sampai pada titik kenyamanan, secara tidak langsung mereka
ingin mengatakan bahwa inilah gaya hidup melalui hijab syar’i adalah
gaya yang mereka inginkan. Bahwa alasan teologis ynag mereka
ungkapkan dengan mengikuti perintah agama secara tidak langsung
menjadi bingkai dari keinginan merubah penampilan agar terlihat lebih

indah dan tidak ketinggalan zaman.

%2 \Wawancara, Imroatus Sholeha, Kampus IAIN Jember, Selasa 30 Agustus 2016
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Hal ini jika dikaitkan dengan bab Il pada kajian teori peneliti
menjelaskan tentang gaya hidup bahwasanya gaya hidup adalah
sekumpulan kebiasaan, pandangan, dan pola-pola tindakan serta apa yang
dipilih dan dikenakan oleh manusia atau individu.

Demikian pula dengan beberpa informan yang diobservasi oleh
peneliti melalui prilaku dan tindakan, mereka lebih menjaga tingkah laku
dan adab kesopanan, baik dalam berpakaian dan berbicara mereka
mencoba menyesuaikan dengan hijab syar’i yang dikenakan, hal ini tidak
lepas dari pandangan mereka tentang pendapat dan penilaian orang
terhadap dirinya, karena tidak bisa dipungkiri masyarakat akan
memberikan penilaian terhadap individu melalui apa yang mereka pakai
dan juga dari tingkah laku dalam kesehariannya.™

“Dengan mengenakan hijab syar’i saya merasa terhindar dari
gangguan orang-orang usil dan merasa lebih nyaman dengan gaya yang
seperti ini, karena orang akan sungkan untuk mengganggu terutama
cowok-cowok yang suka usil dan saya merasa inilah gaya saya, yang
membuat saya menemukan apa dan siapa diri saya”™*

Gaya hidup merupakan sesuatu yang memberikan kenyamanan
bagi seseorang, gaya hidup itu bisa dilihat dari cara mereka berpakaian,
akessoris yang dikenakan serta tinggkah laku dalam kesehariannya. Setiap
individu memiliki gaya yang berbeda sesuai dengan yang diinginkan,
awalnya memerlukan alasan-alasan yang menjadi faktor bagi individu

atau masyarakat untuk menemukan gaya hidup berdasarkan keinginan

dan rasa nyaman yang mereka dapatkan, baik itu alasan berdasarkan

5% Observasi, Kampus IAIN Jember, 26 Agustus 2016
* Wawancara, Titik (Mahasiswa T arbiyah), Nuris,25 Agustus 2016.
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perintah agama, budaya dan lingkungan sosial, semua alasan itu adalah

penyedap dalam gaya hidup yang dipilih oleh setiap individu.

b. Ditinjau Dari Aspek Lingkungan Sosial

Semua manusia kapan dan dimanapun, maju atau terbelakang
beragapan bahwa, pakaian adalah kebutuhan , kelompok “nudist” yang
menganjurkan menanggalkan pakaian, mereka membutuhkannya, paling
tidak ketika mereka merasakan sengatan dingin. Masyarakat Taureg di
Gurun sahara, Afrika Utara, menutupi seluruh tubuh mereka dengan
pakaian, agar terlindungi dari panas matahari dan pasir yang berterbangan
di gurun, dan masyarakat yang hidup di daerah kutub mengebakan
pakaian tebal terbuat dari kulit untuk menghangatkan badannya.

Manusia memang membutuhkan yang namanya pakain untuk
menutupi tubuhnya karena pakaian melindungi tubuhnya dari panas,
dingin selain itu pakaian juga menambah nuansa keindahan pada manusia
itu sendiri, sehingga dalam berbusana atau berpakaian harus
memperhatikan dan dipertimbangkan, sehingga diperoleh busana yang
serasi,indah dan menarik. Busana yang dipakai dapat mencerminkan
kepribadian dan status sosial bagi yang memakai, selain itu pakaian juga
dapat menyampaikan pesan atau image kepada orang lain yang melihat.>®

Alasan yang diungkapkan oleh beberapa informan yang mereka

bahasakan sesuai apa yag mereka ketahui dan mereka rasakan sehingga

% Yusuf An, Cantik Dengan Busana Muslimah Mudah, Murah, Dan Mempesona, (Jakarta:Laksana,
2010), 16.
*® Ibid , 30.
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terdapat banyak alasan yang secara gars besarnya memiliki arti yang
senada, seperti alasan yangditinjau dari aspek lingkungan social. Tidak
bisa dipungkiri bahwasanya lingkungan memberikan pengaruh besar
terhadap perubahan seseorang.

Begitupula dengan para Mahasiswi, merupakan suatu hal utama
yang harus dimiliki adalah jilbab karena merupakan kebutuhan bagi para
Mahasiswi, karena kampus IAIN Jember dimana mereka menuntut ilmu
adalah sebuah perguruan tinggi yang bernuansa islami yang
mengharuskan mereka mengenakan jilbab meskipun tidak ada peraturan
secara resmi dan wajib bahwasnya seluruh Mahasisiwi IAIN Jember
harus menggunakan jilbab Syar’i akan tetapi yang di tekankan oleh pihak
kampus sendiri ialah seluruh Mahasiswi harus berkerudung rapi dan
sopan, dan baju yang tidak ketat, ada dari sebagian dosen yang
mengharusan mahasiswinya untuk berpenampilan sesua dengan nuansa
kampus yang Islami apalagi kampus ini  merupkan sebuah institut
berlebel agama Islam. Seperti yag di sampaikan oleh salah satu informan
yang berasal dari kalngan dosen Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan.

“memang wanita dan lak-laki itu berbeda dari segi
pengaturan auratnya karena memang dari bentuk biologis
tubuhnya berbeda sehingga memang lebih banyak aurat
perempuanlah yang harus ditutupi dan lebih diperhatikan lagi
bagaimana seorang wanita itu berpakaian, dan memang dari IAIN
sendiri terutama saya selaku dosen Fakultas Tarbiyah yang paling
penting Mahasiswi harus berpakaian sopan, rapi,dan tidak ketak,

karean lebih terlihat anggun kalau seorang Mahasiswi bias
berpakaian yang sewajarnya saja”™"’

" Wawancara, Fathiiyaturrahma M.Ag., Fakultas Tarbiyah, Jum’at 09 September 2016
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Ternyata setelah ditinjau oleh peneliti aspek agama bukan satu-
satunya alsan bagi mereka utuk melakukan sebuah perubahan dari yang
semula tidak syar’i menjadi luar biasa syar’i. Hal ini ditarik pada faktor
kebutuhan atau beberapa alasan yang dipengarurhi oleh lingkungan sosial
dimana mereka berada dan berinterkasi dengan manusia lainnya atau
idividu lain, sehingga membuat mereka para Mahasiswi mengenakan
jilbab Syar’i, apa yang di uraikan ini sudah ditelusuri oleh peneliti melalui
beberapakali obervasi dan wawancara pada beberapa informan
bahwasanya setidaknya ada enam akibat atau efek samping dari fenomena
Mahasiswi memakai Jilbab syar’i yaitu:

“sebenarnya kalau menurut saya ada enam maksud
kenapa Mahasisiwi Memakai jilbab Syar’i kalau ditarik pada
maksud atau kebutuhan, yaitu menutupi kekurangan fisik atau
memang ada beberapa alasan orang menutupi dirinya atau
berhijab karena inigin menutupi cacat pada dirinya, semisal
terkenal luka bakar, atau memiliki kekurangan yang harus ditutup,
mempermudah mendapatkan jodoh, untuk mengelabui orang lain,
mengikuti mode, paksan orang tua atau lingkungan, dan yang
terakhir berhijab karena mengikut syari’at, nah yang ini yang
jarang sekali ditemui dan meang alasan ini yang paling baik
meskipun tidak ada yang tahu apakah mereka benar-benar karena
Allah.”®®
Pernyataan pendukung yang disampaikan oleh salah satu dosen

perempuan di Fakultas Tarbiyah dan ilmu Keguruan itu senada dengan

yang disampaikan oleh seorang Mahasiswi salah satu informan yang

berhasil diwawancara bahwasanya:

®  Wawancara, Fathiiyaturrahma M.Ag., Fakultas Tarbiyah, Jum’at 09 September 2016
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“kalau masalah jilbab ini memang dari dulunya sudah
berjilbab apalagi para Mahasiswi yang dari pondok pesantren
akan tetapi setelah memasuki duni perkuliahan dengan segala
hiruk pikuk yang ada di kampus terutam dengan berkembangnya
trend atau mode tidak menutup kemungkinan bagi kita untuk
mdngikuti trend fashion yang berkembang semakin menjadikan
Mahasiswi dan termasuk saya untuk berlomba-lomba memiliki
jilbab model terbaru, dan kebtulan sekarang ini yang sedang di
gemari ialah jilbab syar’i, apalgi bias terlihat lebih anggun
berpakaian tertutup tidak ketat, itu lebih membuat saya nyaman
baik itu saat ke Kampus ataupn saat berada ditengah
masyarakat”59
Dari beberapa wawancara diatas maka peneliti akan menguraikan

dan menjelaskan yang disampaikan oleh informan tentang beberapa
maksud mahasiswi memilih memakai jilbab syar’i, bahwasanya dalam
memilih mengenakan hijab syar’i memiliki dampak yang cukup
signifikan bagi diri mereka adapun beberapa dampak yang diperoleh yaitu
sebagai berikut:

1. Menutupi Kekurangan Pada Tubuh (cacat fisik ).

Manusia memang adalah makhluk paling sempurna akan
tetapi bukan berarti tidak memiliki kekurangan atau yang disebut
dengan cacat fisik,atau mungkin memilikisebuah luka yang diderita,
contohnya: luka bakar, atau luka karena kecelakaan, dan luka
ataucacattersebut berda pada bagian yang rawan dilihat oleh orang
lain semisal di muka, di leher, hal ini bias menjadi salah satu indikasi
wanita memakai jilbab, dan jika dkaitkan dengan penelitian ini,

peneliti melihat melalui observasi dan mengetahui melalui wawancara

dari beberapa informan bahwa untuk menutupi cacat atau aibnya ada

% Wawancara, Luluk Ary Soca,(Mahasiswi tarbiyah), perpustakaan IAIN Jember, 14 September 2016
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dari beberapa Mahasiswi yang mengenakan jilbab dengan ukuran
lebih besar ditambah modelnya yang modis sehingga menghilangkan
nilai cacat atau kekurangan pada dirinya. Selain sebagai penutup
aurata hijab yang mereka kenakan memberi mereka fungsi lain yaitu
seperti menutupi kekuarangan pada dirinya.
Mendapatkan Jodoh Lebih Mudah

Selain dari menutup kekurangan fisik, ternyata ada pula yang
merubah penampilan dari gaya berjilbabnya biasa saja dan suka
berpakaian ketat dan bercelana, berubah dengan mengenakan jilbab
syar’i karena ingin mendapatkan seseorang yang diaggap baik untuk
dijadikan pasangan hidupnya, contohnya: saat seorang Mahasiswi
menaruh hati pada seorang laki-laki yang berprofesi sebagai seorang
ustad, sehingga memilik inisiatif untuk merubah penampilannya
untuk membuat ustad laki-laki tersebut melirik dirinya dan dirasa
pantas untuk dijadikan calon istri. Bisa jadi juga orang tersebut
mengenakan jilbab syar’i ada maksud dan tujuan untuk menarik
perhatian seseorang yang sedang di sukai. Perubahan yang mereka
lakukan juga berdampak terhadap penilaian seseorang utamanya
lawan jenis sehingga terlihat lebih menarik dan lebih anggun.
Untuk mengelabui orang.

Mengelabui orang bukan hanya sekedar dalam konteks
memiliki niat jahat pada orang tersebut, yang dimaksud mengelabui

orang disini adalah melalui pemakaian jilbab syar’i, ada maksud
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untuk dinilai baik oleh orang lain karena seperti yang kita keatahui
bahwasanya yang menjadi pemahaman dalam dunia masyarakat para
muslimah yang berjilbab dengan model syar’i identik dengan
perempuan sholeh dan alim dan tidak akan tampak sifat tercela yang
ia miliki contohnya: seperti kasus mahasisiwi yang tiba-tiba
melahirkan tanpa ada yang tahu kapan yang hamil, kemudian ada juga
yang suka mencuri barang milik orang lain untuk menutupi hal yang
tidak baik tersebut dibalik jilbab Syar’i yang dikenakan.

Akan tetapi hal ini dibantah oleh salah satu informan yang
bernama Luluk Ary Soca dari kalngan Mahasiswi Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan ia mengungkapkan bahwa jodoh itu sudah ada
yang mengatur lebih lengkapnya sebagai berikut:

“menurut saya kalau dibilang berhijab syar’l karena ingi
mendapatkan jodoh biar lebih mudah itu kurang tepat, karena menurut
saya jodoh itu sudah ada yang mengatur jadi tanpa harus berhijab
syar’l kalau memang sudah dipettemukan dengan jodohnya pastinya
akan terjadi tanpa harus memaka hijab syar’i” 0

4. Mengikuti mode.

Trend fashion yang mengarahkan manusia secara tidak
langsung mengikuti semua model model yang ditawarkan.Begitupula
pada realitas para Mahasisiwi khususnya para informan yang sudah di
wawancarai oleh peneliti ada salah satu dari mereka yang

mengungkapkan bahwa model jilbab memang selalu menjadi sesuatu

yang diminati oleh kalangan mahasiswi dari adanya trend fashion

% \Wawancara, Luluk Ary Soca Mahasisiwi Fakultas Tarbiyah), perpustakaan IAIN Jember, 14
September 2016
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inilah yang mendorong Mahsiswi berperilaku konsumtif meskipun
tidak seluruh mahasiswi berperilaku demikian. Kebanyakan Mahasiwi
yang memiliki latar belakang ekonomi yang lebih akan meluangkan
waktu untuk berbelanja untukmemenuhi kebutuhan yang mereka
anggap perlu contohnya, memperbaharui penampilan dengan
membeli baju baru tas baru terutama yang paling peting adalah
mengikuti trend fashion melalui model jilbab yang mereka kenakan.
Tetapi untuk mereka yang tingkat ekonominya menengah kebawah
mensiasati dengan berfikir agar tetap mengikuti gaya yang lagi
banyak di gemari dikalangan Mahasiswi, seperti membeli kain sendiri
dan menjahitnya dengan membuat model yang sama.

“untuk memenuhi keinginan memiliki jilbab syar’l
seperti apa yang saya inginkan tidak selalu dengan cara
membelinya karena, dilihat dari harga hijab syar’i yang
sekarang banyak di gemari itu memang mahal maka saya
mencari cara agar biasa mengurangi pengeluaran tapi tetap

memiliki jilbab baru yaitu dengan cara membeli kain dan di
jahit sendiri di rumah”®*

5. Orang tua dan Lingkungan
Alasan yang ini merupakan dorongan yang datang bukan
karena diri sendiri, maksudnya adalah berjilbab syar’i karena disuruh
oleh orang tua, sehingga berdampak pada keinginan seorang anka
yang ingin berbakti terhadap kedua orang tuanya seperti yang di
ungkapkan oleh salah satu narasumber yang diwawancarai oleh

peneliti:

81 Wawancara, Titik (Mahasiwa FakulasTarbiyah), Nuris 11, 25 Agustus 2016
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”sebenarnya saya berkerudung ini awalnya memang
karena didikan dari orang tua yang mengingkan saya untuk
lebih menutup aurat apalagi saya berkuliah di IAIN Jember
yang mengharuskan Maasiswi untuk memakai Jilbab berawal
dari itu saya mulai menyukai yang namnya jibab syar’i
sampai saat ini semakin suka dan merasa nyaman
rnernakainya”62

Ada juga yang mengatakan alasannya memakai jilbab syar’i
karena ingin mengangkat derajat orang tua dengan berpenampilan
lebih baik, baik buruknya penilaian orang terhadap kita pastilah yang
terkena imbasnya adalah orang tua, untuk menjaga nama baik
keluarga kita harus bisa menjaga sikap dan tingkah laku dihadapan
masyarakat.

“Alasan saya selain mengikuti perintah Allah untuk
menutup aurat, saya juga ingin mengangat derajat orang tua
dengan menjaga nama baik mereka, karena menurut saya
sebelum kita menjadi seorang istri sudah sepantasnya kita
menjadi anak yang berbakti kepada kedua orang tua dan saya

memilih cara melalui merubah penampilan yang lebih baik
dengan cara memakai jilbab syar’i”63

Selain adanya dorongan dari orang tua yang menjadi alasan
bagi mereka untuk memakai jilbab syar’i, ternyata ada juga yang
terpengaruh dari lingkungan seperti dunia pesantren yang dulunya di
jadikan tempat mencari ilmu sebelum memasuki dunia kampus dan
juga melihat teman kost saat mengenakan jilbabb syar’i, sehingga
timbul keinginan untuk memakai jilbab syar’i yang sama seperti yang

dipakai oleh teman-temannya.

62 Wawancara, Titik (Mahasiwa FakulasTarbiyah), Nuris 11, 25 Agustus 2016
83 Wawancara, Fatima Azahra, (Mahasisiwi Fakultas Tarbiyah), Gedung Tarbiya, 11 September
2016.
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“sebenarnya saya ini berkerudung memang semenjak
di pondok yang di ajarkan untuk memakai jilbab syar’i dan
setelah masuk di kampus IAIN Jember yang seluruh
Mabhasisiwinya harus memakai jilbab, apalagi sekarang ini
banyak orang-orag yang mmengenakan jilbab syar’i dengan
berbagai macam model, jadi saya tambah seneng memakai
jilbab setidaknya bisa mengikuti model jilbab yang sedang
marak di gunakan meskipu awalnya meminjam punya teman
sampai akhirnya saya bias memiliki sendiri®

Beberapa alasan yang diungkapkan oleh narasumber ini yang
menjadikan orang tua dan lingkungan sekitar sebagai alasan mereka
memakai jilbab syar’i, keduanya merupakan faktor pendukung yang
sangat kuat dimana orang tua atau keluarga dalah orang-orang
terdekat dengan kita dan memiliki ikatan emosional yang mampu
mendominasi perasaan seseorang, begitupula dengan lingkungan
dman kita berada, contohnya saja Mahasiswi IAIN Jember yang
memang tinggal dilingkungan dikelilingi oleh orang-orang berjilbab
baik didalam Kampus ataupun di luar kampus, utamanya di Kost,

Asrama, Pondok Pesantren.
c. Ditinjau Dari Aspek Perkembangan Fashion

Pada aspek ini peneliti mencoba mencari tahu dan menganalisa
dengan memadupadankan dengan kajian teoritis pada bab Il, bahwasanya
terdapat makna simbolik fashion dibalik fenomena perubahan pada

Mahasiswi dengan mengenakan hijab syar’i, sehingga fashion menjadi

6% Wawancara, Luluk Ary Soca (Mahasisiwi Fakultas Tarbiyah), perpustakaan IAIN Jember, 14
September 2016
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sebuah nilai guna yang berkaitan dengan gaya hidup seseorang. Ketika
orang sudah terlihat fashionable maka secara kelas sosial yang memiliki
selera yang tidak kampungan dan tidak ketinggalan zaman. Akan tetapi
perkembangan fashion ini juga di pengaruhi oleh media massa, karena
pada masa modern ini dengan kecanggihan tekhnologi yang
mempermudah manusia memperoleh informasi seputar perkembangan
duia fashion apalagi pada zaman sekarang ini seakan seluruh manusia di
seantero negeri ini memiliki yang namanya akun di media sosial. Begitu
besar peranan media masa sebagai media yang menyajikan berbagai
macam informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat, khususnya
Mahasiswi yang setiap harinya tidak pernah lepas dari yang namanya
media social seperti BBM,WA, Facebook, Twiter, Instagram dari
beberapa media inilah mereka ,elihat bagaimana beragam jenis hijab
syar’i yang mulai marak dignakan dari berbagai macam lapisan
masyarakat, baik itu pejabat, dosen, guru, artis, dan juga kalangan
Mahasiswi.

Media masa adalah institusi yang berperan sebagai agent of
change, yaitu sebagai pelopor perubahan. Ini adalah paradigma utama
media massa dalam menjalankan paradigmanya media massa beperan:

a) Sebagai institusi pencerahan masyarakat.
b) Sebagai sarana informasi.

c) Sebagai media hiburan.®®

% Burhan Bunging, Sosilogi Komunikasi (teori, Paradigm dan Diskursus Tekhnologi Komuikasi di
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Masyarakat), (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2006), 85-86.
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Mengapa dalam penjelasan ini peneliti memaparkan sedikit
pengetian dan peran media massa dalam masyarakat karena dalam proses
penelitian ini yang dilakukan melalui observasi dan wawancara ada dari
beberapa narasumber yang mengatakan bahwasanya, mereka yang
mengenakan jilbab syar’i juga mengikuti trend fashion yang mereka
lihat melalui televisi, majalah, dan juga media sosial, seperti facebook,
instagram.

Seperti halnya yang di ngkapkan oleh salah satu narasumber yag
mengatakan ada beberapa indikasi atau alasan kenapa banyak Mahasiswi
memilh memakai jilbab syar’i seringnya melihat model-model jilbab yang
di tawarkan oleh media melalui artis-artis sebagai penarik minat khalayak
untuk mengikutinya.

“ memang ada dari sebagian Mahasiswi yang mengikuti
mode seperti halnya artis arti di televisi contohnya seperti model
jilbab yang di pakai oleh Oki Setiana Dewi, dengan seringnya
mereka melihat bisa dibilang setiap saat kapanpun mereka

menginginkan utuk melihat bias langsung mengaksesnya melalui
internet dengan Handphone yang mereka miliki”**®

Memang pengaruh dari media tidak bisa di pungkir merupakan
salah satu faktor yang menjadi alasan mereka memakai jilbab syar’i
karena adanya media menjadi virus yang menyerang, sehingga
menimbulkan keinginan untuk memakai jilbab yang sedang jadi trend
fashion apalagi didukung dengan kehadiran artis-artis sebagai media

penarik minat bagi yang mengenakan hijab.

®  Wawancara, Fathiiyaturrahma M.Ag., Fakultas Tarbiyah, Jum’at 09 September 2016
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Peneliti juga menilai dan mengamati dari observasi yang sudah
dilakukan baik itu di Kampus IAIN Jember dan juga diluar Kampus, dari
beberapa Mahasiswi yang ingin merubah penampilannya dari memakai
jilbab biasa berubah menjadi jilbab syar’i setelah melihat foto-foto di
media social, melaui instagram, BBM, facebook.

Setelah itu pastilah timbul keinginan seperti apa yang dilihatnya
yaitu memakai jilbab syar’i yang sederhana tapi terlihat seperti wanita
sholeha dan cantik, hal ini membuat mereka semakin menggebu-gebu

ingin mengganti penampilannya.

2. Makna Hijab Syar’i Bagi Para Hijabers (para pemakai hijab)

Dewasa ini jilbab merupakan hal klasik yang semakin sering
diperbincangkan oleh khalayak khususnya olen kaum Hawa hijab
dipersepsikan secara sosial sebagai kain penutup aurat perempuan dan
menimbulkan kesan kesalehan bagi para pemakainya.Hijab itu sendiri
memiliki makna tersendiri bagi setiap pemakainya karena mereka yang
memakai hijab dengan berbagai macam model memiliki alasan dan maksud
tertentu.

Pada penyajian data dibagian ini speneliti akan memaparkan beberapa
informasi dan juga data yang sudah diperoleh berkaitan tentang focus
penelitian yang kedua, yaitu bagaimana pemaknaan Mahasiswi (hijaber)
dengan hijab syar’i yang mereka kenakan. Peneliti mendapatkan beragam
jawaban dari informan seputar pemaknaan mereka terhadap pemakaan hijab

syar’i yang sudah diklasifikasikan kedalam tiga bagian yaitu sebagai berikut:
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a. Makna Secara Bahasa

Dalam penyajian data terkait dengan fokus penelitian yang
menjadi acuan dari penelitian ini, yaitu terkait pemaknaan Mahasiswi
terhadap hijab syar’i yang mereka kenakan, ditinjau dari pemaknaan
secara bahasa maksudnya ungkapan atau makna yang sesuai dengan
apa yang mereka ketahui dan mereka rasakan. Dalam pemaparan
tentang pemaknaan yang diberikan oleh Mahasiswi diambil dari sdut
pandan dan pemahaman mereka sendiri mengenai fenomena
pemakaian hijab syar’i. Hijab adalah sebuah penutup aurat yang
menjadikan wanita terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan juga
memelihara seorang perempuan dari perbuatan tercela.

Begitupila dengan beberapa informan yang sudah di
wawancarai oleh peneliti, mereka yang mengungkapkan makna hijab
syar’i bagi dirinya ialah sebagai penutup aurat hijab juga pelindung
dari godaan kaum adam yang seringkali bertingkah kurang sopan,
milsalnya saat berjalan didepan Kampus atau di jalan-jalan yang di
luar Kampus pastilah ada saja dari para kaum pria yang suka
nongkrong atau duduk dipinggir jalan, sering sekali bersiul dan
menggoda utamanya bagi perempuan yang tidak memakai hijab.

Akan tetapi hal itu berbeda dengan mereka yang mengenakan
jilbab apalagi hijab syar’i cowok-cowok yang menggoda itu akan
sedikit sungkan bahkan mengubah siulannya dengan ucapan

“Assalamualaikum” hal ini di ugkapkan oleh informan yang
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mengalami kejadian tersebut dikala mereka berada diluar kampus atau
di tengah-tengah masyarakat khususnya saat mereka berinteraksi
dengan lawan jenis. Menurut data yang sudah diperoleh melalui
wawancara dengan subjek penelitian serta observasi yang dilakukan
oleh peneliti di Kampus IAIN Jember yang memperoler pemaknaan
menurut mereka secara bahasa, hijab adalah pelindung sebuah
perintah yang sudah di tetapkan dalam Al-Qur’an surat Al-ahzab ayat
59, bahwasanya menutupi aurat merupakan sebuah anjuran bagi
selurun umat Islam diseluruh dunia, sebagai pelindung diri agar
terhindar hal-hal yang tak diinginkan dan pastinya iniembali pada
kemaslahatan perempuan itu sendiri.

“makna hijab syar’i bagi saya sendiri yaitu sebagai pelindung
dari pandangan laki-laki dan terhindar dari tingkah laku mereka yang
usil, sya merasa setelah saya berubah memakai hijab syar’l intensitas

gojlokan itu mulai berkurang dan juga sebagai pembeda antara saya
dan orang lain®’

Sebagaimana sudah dikemukakan oleh informan, bahwa dalam
banyak pandangan pemakai hijab dimaksud sebagai pelindung dan sebagai
identitas perempuan yang baik dan sholeh sehingga terhindar dari hal-hal
yang tidak mengenakkan seperti penilaian orang, dan gangguan-gangguan
orang-orang yang bertingkah kurang baik. Sehingga maksud dari pemaknaan
seara bahasa disini akan menggiring peneliti sekaligus pembaca untuk
memahami pemaknaan yang diberikan oleeh para hijaber dar sudut pandang

mereka sendiri, bukan berasalkan dari buku, atau pemikiran orang.

87 Wawancara, Imroatus Sholeha, (mahasiswi Fakultas Tarbiyah ), KantorTarbiyah, 11 September
2016.
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b. Makna Secara Sosial

Ditinjau dari segi sosialnya manusia adalah makhluk
yang tak lepas dari peranan dan bantuan orang lain dalam
kehidupannya, dalam proses interaksi yang dilakukan oleh
individu dengan individu lainnya dapat mempengaruhi pada
psikologis seseorang seperti gaya bicara, gaya berbusana, bahkan
tingkahlaku mereka juga di pengaruhi oleh orang lain.

Dalam pemaparan data yang terkait engan focus penelitian
yang kedua, yaitu bagaimana pemaknaan yang diberikan oleh
para hijber atau Mahasiswi dalam memaknai hijab syar’l, yang
maa dalam pemaknaan ini ditinjau dari segi sosialnya. Sehingga
peneliti mendapatkan penuturan dari salah satu informan yang
mengungkapkan bahwa makna yang diungkapkan melalui
perubahannya memakai hijab syar’i, terdapat respon yang positif
dari lingkungan sekitar dan juga terhindar dari godaan-godaan
saat berpapasan atau berjalan didepan lawan jenis.

Menjadi sebuah alsan yang cukupp logis jika kita merubah
sesuatu karena ada penyebabnya dan nantinya diharapkan ada
manfaatnya, hal ini senadadengan penuturan salah satu informan
yang mengaku merasa lebih nyaman setelah mengenakan hijab
syar’i, jadi mercka merasa perlu melakukan perubahan
penampilan untuk menjadikan didri meeka terlihat lebih baik dari

yang lainnnya. Seperti yang diungkapkan oleh informan.
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“semenjak saya memakai hijab syar’i saya merasa lebih
percaya diri saat saya lewat didepan orang banyak, apalagi dihadapan
cowok-cowok yang sering menggnggu, tapi kalau sekarang mereka
terlihat sungkan untuk mengganggu, kalau biasanya bessiul sekarang
berubah denngan mengucapakan salam, menurut saya lebih baik
seperti itu mereka menggangu tapi dengan mengucapkan salam jadi
saya tidak merasa risih” 8

Ada berbagai makna yang di ungkapkan oleh para informan terkait
dengan mereka yang senang memakai hijab syar’i, dan itlah adanya
bahwasanya mereka memakai hijab tidak serta merta memakai tanpa
memiliki alasan dan maksud tertentu. Intinya dari beberaa informan
memaknai hijab yang mereka pakai sebagai pelindung diri dari hal-hal yag
tidak diinginkan, seperti terhin dari pandang yang kurang baik, serta terhindar
dari perilaku tidak menyenangkan dari lawan jenis, karena sangat tampak
sekali perbedaan antara perempuan berhijab dengan yang tidak memakai
hijab.” Mereka mengungkapkn bahwasanya dilihat dari segi social
masyarakat lebih memberikan respon yang lebih baik, dan menurut para
hijaber secara sosialnya hijab yang mereka kenakan sebagai pembeda antara

dirinya dengan orang lain.

C. Pembahasan Temuan
Dalam sub bagian ini merupkan bagian untuk memaparkan hasil analisa
yang suah dilakukan oleh peneliti terhadap data yang sudah terkumpul
sebagaimana tersaji pada bagian penyajian data dan analisis data. Dsin peneliti

akan memaparkan hasil temuan atau hasil dari analisis data yang sudah dilakukan

68 Wawancara, Titik (Mahasiswa T arbiyah), Nuris,25 Agustus 2016.
% Observasi, didalam Kampus IAIN dan luar Kampus, 26 Agustus 2016.
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dan disajika pada bagian sebelumnya, maksudnya adalah memepermudah
pembaca untuk memahami apa sebenarnya yang sudah dihasilkan dari analisis
data yang sudah dilakukan. Dalam pemaparan hasil temuan ini peneliti juga
membuat Kkategorisasi sesuai dengan data dan informasi yang diberikan oleh
informan. Berdasarkan penelitian yang sudah di lakukan melalui beberapa
metode penelitian yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi dan menyajikan
data-data yang sudah di peroleh oleh peneliti tentang hijab syar’i dan gaya hidup
Mahasiswi di kalangan Kampus IAIN Jember dengan objek penelitian Mahasiswi
IAIN Jember yang lebih spesifik pada Fakultas Tarbiya dan llmu Keguruan.
Sesuai dengan data yang dihasilkan dari beberpa metode penelitia baik
melalui wawancara langsung dengan informan dan melalui observasi, yang mana
dalam penelitian ini peneliti berhasil mewawancarai sejumlah informan dari
kalangan Mahasiswi dan dosen, dan hasil temuannya adalah sebagai berikut:
1. Alasan Mahasiswi IAIN Jember Memakai Hijab syar’i
Orintasi pemahaman yang diberikan oleh para hijaber tentang
menjadikan mereka memiliki sebuah aasan untuk mengubah penampilannya
menjadi lebih syar’i. dan pada bagian ini akan memapaparkan hasil analisis
data dibalik beberapa alasan yang mereka kemukakan. Dari data yang sudah
didapatkan melalui observasi dan wawancara serta dokumentasi bahwasanya
interpretasi hasil penelitian ini akan di fokuskan pada variable utama atau
pokok yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu alasan
Mabhasiswi IAIN Jember memakai hijab syar’i.

a. Dari Aspek Agama
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Dari analisis yang dilakukan peneliti menemukan bahwa
sesungguhnya tidak semua orang yang berhijab akan mengatasnamakan
agama dengan perubahan yang berkaitan dengan agama, khususnya
agama Islam yang memang mewajibkan bagi kaum perempuan untuk
menutup auratnya agar terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan.
Mengapa peneliti menafsirkan demikian karena mereka atau beberpa
informan yang sudah di wawancarai memang awalnya mengatakan
bahwasanya mereka berhijab untuk mengikuti perintah agama yang
tertulis dalam kitab suci Al-qur’an yang tettera dalam surat Al-Ahzab ayat
59.

Akan tetapi setelah di analsis dari pemaparan yang diberikan oleh
para informan serta memaluiobservasi lebih lanjut ada beberapa faktor yang
menajdi penyebab mereka para Mahasisiwi memakai hijab syar’i yaitu:

Mereka yang memaparkan alasan ingin berhijrah pada jalan yang
lebih baik dengan merubah penampilan dari yang semula tidak berpakaian
syar’i menjadi berhijab syar’i sehingga mereka akan menjadikan diri
mereka berpenampilan lebih baik dan tidak lagi mengalami.

Ada dari salah satu informan yang mengatakan bahwasnya
penampilan bukanlah sesuatu yang harus dipertontonkan melainkan harus
diniati untuk merubah diri menjadi lebih baik. Dari penelitian yang sudah
dilakukan peneliti menemukan lima maksud yang diungkapa oleh
beberapa informan dan hal ini diperkuat oleh pemaparan salah stu dosen

yang berhasil diwawancarai yaitu ibu Fathiyaturrahma M.Ag selaku
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dosen fakultas Tarbiyah dan llmu keguruan. Lima efek yang ditibulkan
dari perubahan yang mereka lakukan, yaitu:

1) Menutupi kekurangan pada tubuh (cacat fisik ).

2) Mempermudah mendapatkan jodoh.

3) Mengelabui orang lain.

4) Mengikuti mode.

5) Orangtua dan lingkungan.

Dalam alasan yang disampakan oleh informan yang menjadi
dasar perubahan mereka adalah perintah agama yang tertera dalam
Al-Qur’an dan memang dianjurkan oleh agama, mereka menganggap
jika mereka mengikuti anjuran agama tersebut niscaya dirinya akan
terhindar dari perbuatan yang tidak dinginkan, karena pada dsarnya
aturan dan anjuran yang ditetapkan dalam agama Islam itu sendiri
manfaatnya akan kembali kepada umat Islam sendiri. Sehingga
peneliti  menyimpulkan ada peran agama dalam membingkai
perubahan yang dilakukan oleh para hijaber atau para Mahasiswi.

b. Dari Aspek Sosial
Manusia adalah makhluk sosial yang diciptakan Allah yang
paling sempurna denngan bentuk rupa yang indah dan memang tiada
yang membedakan antara manusia dengan manusia lainnya kecuali
ketaqwaannya, hal ini terbalik dengan keadaan manusia yang merupakan
makhluk sosial berada ditengah-tengah masyarakat mereka tidak ingin

dianggap sama khususnya dari segi pnampilan. Disni telah terjadi sebuah
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interaksi dengan menggunakan komunikasi nonverbal, vyaitu jenis
komunikasi yang memiliki makna tersirat tanpa diungkapkan.

Komunikasi nonverbal yang dimaksudkan disini adalah
bagaimana cara subyek memberikan pesan melalui sebuah isyarat kepada
objek (penerima Pesan), dalam hal ini yang menjadi subyek adalah para
hijaber dan yang menjadi objeknya adalah khalayak (masyarakat), dan
pesan yang disampaikan melalui sebuah isyarat yang memiliki makna
tersirat, yaitu sebuah pesan bahwa sesungguhnya hijab syar’l yang
dipakai oleh para hijaber adalah sebuah tanda bahwa mereka ingin
dianggap lebih baik dan berbeda dengan orang lain khususnya dengan
oranf-orang yang tidak berhijab. Perbedaan yang dimaksud disni adalah
sebuah perbedaan dari tingkah laku, cara mereka berbusana, bahwasanya
mereka lebih baik dari orang lain.

Begitupula dengan beberapa informan dari kalangan Mahasisiwi
yang mencoba memperlihatkan gaya mereka dan secara tidak langsung
ingin mengatakan pada khalayak bahwasanya “saya berbeda dengan
mereka” untuk itulah mereka memilih sesuatu yang dianngapa dapat
membedakannya dengan orang lain.

Ditarik pada kasus pemakaian hijab syar’i bahwasanya disini
peneliti menemukan ada kebutuhan tertentu yang ingin mereka penuhi
yaitu merecka memakai hijab syar’i ingin terlihat berbeda dari yang
lainnya khususnya mereka yang tidak memakai hijab syar’i. melalui

komunikasi nonverbal yang terjadi disini menjadi sebuah analisa bagi
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peneliti mengenai makna hijab syar’i dilihat dari segi sosialnya, yaitu
ketika mereka berhijab syar’i maka tidak serta merta mereka akan berbaur
dengan sumua orangakan tetapi ada pemilahan kepada siapa mereka akan
berteman, karena cenderung mereka akan memilih orang-orang yang bisa
menerima perubahan pada diri mereka, serta orang-orang yang dianggap
sejalan dengan pemikiran mereka.
Dari Aspek Perkembangan Fashion

Perkembangan arus fashion yang membuat masyarakatterbawa
arusnya sehingga tak dapat lagi terhindah dari model-model baru yang
terus diperbaharui seperti: busana, tas, sepatu dan juga hijab, sampai pada
masa yang menawarkan gemerlap gaya, terkadang membuat para
konsumen bingung untuk memilih mana yang harus dibeli yang mana.

Pada analisis yang selanjutnya peneliti menemukan bahwa salah
satu faktor yang menjadi alasan mereka para mahasisiwi khususnya
beberapa informan yang sudah berhasil diwawancarai mengungkapkan
bahwa mereka memakai jilbab syar’i karena sering melihat foto-foto artis
yang berhijab serta postingan-postingan teman-temannya leawat akun
media sosial yang mereka miliki sehingga menimbulkan rasa ingin
memiliki dan memakai seperti apa yangsudah sering mereka lihat itu.
Peneliti melihat bahwasanya fashion sangatdidukung dan dipengaruhi
oleh yang namanya media, karena melalui media inlilah yang sangat

dekat dengan dunia masyarakat.
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2. Makna hijab Syar’i Bagi Para hijabers (para pemakai hijab)

Dalam memaknai sesuatu yang kita miliki pastilah stiap orang
memiliki alasan berbeda dan hal itulah yang menbuat kita ingin memiliki
sesuatu serta ingin memepertahankannya pemaknaan ini bertujuan agar apa
yang kita miliki dan apa yang kita pakai tidak menjadi sia-sia khususnya bagi

diri kita sendiri.

a. Makna Secara Bahasa
Peneliti menemukan sebuah pemaknaan yang diberikan oleh informan
menjadi sebuah dasar perubahan yang mereka lakukan. Mereka memaknai
dan membahsakan makna hijab syar’i bagi diri mereka sebuah penutup aurat
yang tidak ketat tapi terlihat rapid an sopan sehingga tidak terkesan monoton
karena hijab yang sedang digemari ini memiliki banyak sekali model dan
warna sehingga tidak terkesan membosankan, bahwa hijab adalah penutup
aurat yang menutupi dari kepala sampai telapak tangan yang menjadi
pelindung dari hal-hal yang tidak di inginkan. Mereka membahsakan hijab
merupakan sebuah pelindung yang sangat ampuh dari sesuatu yang
merugikan diri mereka, seperti godan-godaan dari lawan jenis
b. Makna Secara Sosial
Dalam anaslisi yang sudah dilakukan, peneliti menemukan bahwa
para hijabers (pemakai hijab) memaknai hijab yang mereka pakai sebagai
pelindung dan tameng dari hal-hal yang tidak dingnkan, contohnya:

mengurangi kecanggungan saat mereka berhadapan atau berjalan didepan
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orang lain khususnya para pria yang sering menggoda.

Dan mereka memaknai hijab yang mereka pakai sebagai symbol
kebaikan dan kesholehan bahwasanya perempuan berhijan haruslah
memnjadikan diri mereka lebih baik dari yang lain serta bertingkah laku yang
sopan sehingga menjadi seorang perempuan sholeha.

Dari beberapa penyajian data yang sudah dipaparkan oleh peneliti
memberikan pemaknaan dan pengetahuan berkaitan dengan realitas bahwa
orang yang memilih merubah penampilan pastilah memiliki banyak alasan
sehingga mereka sampai pada titik diamana mereka menemukan gaya yang
diinginkan, yang memberikan kenyaman, serta kesenangan dari pilihan yang
mereka tentukan.

Itulah beberapa hasil analisis temuan yang dijumpai oleh peneliti
dalam proses penelitian yang sudah dijalani, yang dilakukan dengan metode

wawancara, obervasi dan dokumentasi.
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Judul penelitian: Hijab Syar’l dan Gaya Hidup Dikalangan Mahasiswi Dikaampus IAIN Jember

Masalah penelitian Pertanyaan penelitian Variable Indikator
1. Apaalasan . Agama . Sebagai aplikasi dalam
Mahasiswi anjuran dalam aturan agama
memakai hijab
syar’i? Lingkungan . Sebagai pembeda denagan
sosial orang lain.

Bagaimana trend
hijab syar’l merebak
dikalangan
Mahasiswi di
Kampus IAIN
Jember.

2. Bgaimana Hijab
syar’l dimaknai
oleh para pemakai
hijab syar’l
(hijaber)?

. Trend fashion.

Bahasa.

. Sosial.

. Sebagai media perubahan

penampilan.

Definisi hijab secara bahasa
aata secara teologis
menurut hijaber .

Makna hijab dari segi
sosialnya menurut hijaber.




FORMAT PEDOMAN PENELITTAN

1. METODE DOKUMETER
a. Sejarah singkat Kampus IAIN Jember .
b. Visi dan Misi Kampus [AIN Jember.
¢. Struktur organisasi Kampus IAIN Jember.
2. METODE WAWANCARA
a. Apa saja alasan Mahasisiwi memakai Hijab Syar’i sebagai gaya dalam keseharian
baik di Kampus atau diluar Kampus.
b. Bagaimanakah pemaknaan Mahasiwsi atau hijabers terhadap hijab syar’i yang
mereka kenakan dalam kesehariannya.
3. METODE OBSERVASI
a. Kondisi objek di Kampus IAIN Jember.
b. Kondisi Mahasiswi sebagai informan di Kampus IAIN Jember.

c. Interaksi keseharian Mahasisiwi yang mengenakan hijab syar’i.
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Hal :

Jember 13 Juli 2016

Penelitian Untuk Skripsi

Kepada Yth:
Rektor IAIN Jember
Di-

Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Dengan ini Saya yang bertanda tangan di bawah ini memohon dengan hormat:

Nama . Ita Purnamasari

Nim : 082 121 065

Fakultas Dakwah : Dakwah

Jurusan / Prodi : Manajemen dan Penyiaran Islam / KPI
Semester DX

Dalam rangka penyelesaian/ penyusunan skripsi, agar diberi ijin mengadakan
penelitian / riset selama kurang lebih 30 hari dilingkungan lembaga yang menjadi
wewenang saudara.

Penelitian yang akan dilakukan mengenai “Hijab Syar’l dan Gaya Hidup Mahasiswi
di Kalangan Kampus TAIN Jember”

Demikian Surat ijin penelitian ini saya buat. Atas berkenan dan perhatiannya saya

ucapkan terima kasih.

13- Juli- 2016
Hormat saya

Ita Purnamasari
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